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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF VILLAGE APPARATUS COMPETENCE, 

COMMUNITY PARTICIPATION, AND INTERNAL CONTROL SYSTEM ON 

VILLAGE GOVERNMENT PERFORMANCE 

 

By 

WEMPY BAYU PRANADI 

 

Performance is the result of quality work achieved by an employee in 

carrying out his duties in accordance with the responsibilities given to him. So 

thus performance is a result that has been done in order to achieve organizational 

goals that are carried out legally, do not violate the norms and are in accordance 

with morals and responsibility for the burden that is on them. For village 

institutions or governments, the performance that is maximized is the result of the 

work of the village head and his apparatus achieved in a certain period. 

Based on previous research, apparatus competence is a skill needed by 

village apparatus in carrying out development, knowledge, and behavior in 

developing optimal development. Factors that affect the success of development 

programs and village community development and internal control systems have 

an important influence in improving performance to account for and explain their 

performance. 

This research is in Tulang Bawang, Tulang Bawang Barat, and Mesuji 

Regencies because the Regency is a new expansion that immediately becomes 

three regions. This study aims to explain the influence of village apparatus 

competence, community participation, and internal reliance system on village 

government performance. 

The results of this study show that the competence of village apparatus has 

an effect on the performance of the village government, while community 

participation and the internal control system have no effect on the performance of 

the village government. 

Keywords : village government performance, internal control system, 

competence, community participation. 

 

 



 

 

ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH KOMPETENSI APARATUR DESA, 

PARTISIPASI MASYARAKAT, DAN SISTEM PENGENDALIAN 

INTERNAL TERHADAP KINERJA PEMERINTAH DESA 

 

Oleh 

WEMPY BAYU PRANADI 

 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas yang dicapai oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Jadi dengan demikian kinerja adalah suatu hasil yang telah 

dikerjakan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang dilaksanakan secara 

legal, tidak melanggar hukun serta sesuai dengan moral dan tanggung jawab atas 

beban yang ada padanya. Bagi lembaga atau pemerintah desa, kinerja yang 

dimaksid adalah hasil kerja kepala desa beserta perangkatnya yang dicapai dalam 

suatu periode tertentu. 

Berdasarkan penelitian terdahulu bahwa kompetensi aparatur adalah suatu 

keahlian yang dibutuhkan oleh aparatur desa dalam melakukan pengembangan, 

pengetahuan, dan perilaku dalam mengembangkan pembangunan yang optimal. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari program pembangunan maupun 

pengembangan masyarakat desa dan sietem pengendalian internal memiliki 

pengaruh penting dalam meningkatkan kinerja untuk mempertanggungjawabkan 

dan menjelaskan kinerjanya. 

Penelitian ini ada di Kabupaten Tulang Bawang, Tulang Bawang Barat, 

dan Mesuji karena Kabupaten tersebut merupakan pemekaran baru yang langsung 

menjadi tiga daerah. Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh tentang 

kompetensi aparatur desa, partisipasi mayarakat, dan sistem pengandalian internal 

terhadap kinerja pemerintah desa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur desa 

berpengaruh terhadap kinerja pemerintah desa, sedangkan partisipasi masyrakat 

dan sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja pemerintah 

desa. 

Kata kunci : kinerja pemerintah desa, sistem pengendalian internal, 

kompetensi, partisipasi masyarakat. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sejak tahun 2001 Indonesia telah menerapkan otonomi daerah, dalam 

pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi dalam pemerintahan maka 

memerlukan sistem akuntansi yang baik dan bertangungjawab. Pada Era 5.0 Desa 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan nasional. Sehingga, 

pembangunan yang merata akan menjadi solusi bagi masyarakat desa untuk 

meningkatkan taraf perekonomian. Dengan pembangunan yang desa yang bisa 

dilakukan adalah dalam bentuk fisik berupa jalam, irigasi, pengembangan pasar, 

pembangunan sumber daya manusia dengan mengadakan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, menggali sumber wisata daerah yang dapat menguatkan desa sebagai 

pusat perekonomian warganya. Undang-Undang No 6 Tahun 2014 menjelaskan 

bahwa setiap desa pada tahun 2015 akan memperoleh dana sebesar 10% dari 

APBN. Dana tersebut akan langsung diberikan kepada semua desa di seluruh 

Indonesia. Namun, jumlah nominal yang diberikan tidak sama pada setiap 

desanya tergantung pada letak geografis desa, jumlah penduduk, dan angka 

kematiannya. Undang-Undang desa tersebut merupakan komitmen besar untuk 

mendorong kesejahteraan masyarakat dan kemakmuran bisa merata sampai ke 

pelosok negeri. Maka diperlukan pembangunan sampai ke desa-desa agar tidak 

ada lagi desa yang tertinggal. Undang-Undang desa ini harapannya adalah sebagai 

salah satu lompatan sejarah dalam proses pembangunan di Indonesia yang sedang 

berjalan saat ini.  Komitmen program yang berpihak pada rakyat sebagai dasar 

pembangunan dan juga akan memperjalas keberadaan kepala desa sebagai 

pemimpin yang harus bertanggungjawab dengan dana desa tersebut, tentang 

segala wewenang, masa jabatan yang bertambah, dan pengahasilannya. 

Dana desa yang dikucurkan oleh pemerintah ini sarat dengan kasus-kasus 

hukum yang dapat terjadi oleh para kepala desa dan aparaturnya. Beberapa 

fenomena terjadi mengenai penyelewengan dana desa dari tingkat Kabupaten, 

Provinsi, dan Nasional yang dapat dilihat di tabel berikut ini: 



2 

 

 

Talbel 1.1 

Fenomenal Penyelewengaln da ln Penyeralpaln Dalnal Desal 

 

No Nalsionall Provinsi Kalbupalten 

1 Indonesia ln Corrupt ion 

Waltch (ICW) menemu 

kaln balhwal kalsus penindal 

kaln korupsi oleh alpalralt 

penegalk hukum yalng 

palling balnyalk terjaldi di 

sektor alnggalraln dalnal 

desal yalkni sebalnyalk 154 

kalsus paldal talhun 2021 

dengaln potensi kerugialn 

negalral sebesalr Rp 233 

milialr. Kondisi koru psi 

alnggalraln dalnal desal 

balhkaln cenderung men 

ingkalt sejalk 2015, salalt 

itu korupsi alnggalraln dal 

nal desal halnyal berj umlalh 

17 kalsus den galn 

kerugialn sebesalr Rp 40,1 

milialr. 

Yogyalkalrtal malntaln 

luralh didalkwal melalk 

ukaln korupsi dalnal 

desal sebesalr Rp 627 

jutal (yogyalkalrtal. 

Kompals. com, 30 

ALgustus 2022). Di 

desal di Rialu, kepallal 

desal menjaldi 

tersalngkal kalsus 

korupsi dalnal desal 

sebesalr Rp 341 jutal 

(detik.com, 13 

September 2022). 

 

lalmpost.com 3 Juni 

2022 Kalbupalten 

tulalng balwalng balralt 

terdalpalt kepallal desal 

daln sekretalris desal 

di tiyuh palnalralgaln 

melalkukaln 

penyallalhgunalaln 

dalnal desal TAL 2021 

sebesalr Rp 455 jutal 

sehinggal dihentikaln 

sementalral 

penyalluraln dalnal 

desal hinggal aldal 

penetalpaln hukum 

terhaldalp alpalraltur 

desal tersebut, hall ini 

mengalkibaltkaln 

terhentinyal  kegialtaln 

pembalngunaln desal. 

2 Korupsi alnggalraln dalnal 

desal pun sejallaln dengaln 

tem ualn ICW terkalit 

lembalgal negalral yal ng 

palling balnyalk terjeralt 

kalsus koru psi yalng 

ditalngalni oleh alpalralt 

pene galk hukum. Indo 

nesialn Corruption Waltch 

(ICW) mere 

komendalsikaln pen galwals 

paldal sektor alnggalraln 

desal yal ng perlu dialwalsi 

secalral ketalt meng ingalt 

paldal talhun 2022 

alnggalraln dal nal desal yalng 

di kucurkaln oleh 

pemerintalh pusalt aldal lalh 

sebesalr Rp 68 triliun 

(ICW 2022) 

Malluku jugal terjal di 

kalsus korupsi dalnal 

desal dengaln kerugialn 

negalral Rp 412 jutal 

(cnnindonesial.com, 5 

ALgus tus 2022). 

 

Tiyuh Calndral 

Kencalnal terdalpalt 

jugal kekuralngaln 

dalnal desal untuk 

pembalngunaln 

jembaltaln yalng 

digunalkaln untuk 

kepentingaln pribaldi 

kepallal desal sebesalr 

Rp 86,362 jutal paldal 

TAL 2021, meskipun 

sudalh dikemballikaln 

nalmun dalnal tersebut 

malsih mengendalp di 

kals tiyuh daln tidalk 

segeral dipalkali untuk 

membalngun 

jembaltaln yalng 

belum selesali yalng 

mengalkibaltkaln 

lalmbaltnyal calpalialn 

pembalngunaln. 

Kalbupalten Tulalng 

Balwalng pejalbalt 
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No Nalsionall Provinsi Kalbupalten 

sementalral kepallal 

desal daln sekretalris 

kalmpung di 

Kecalmaltaln Ralwaljitu 

Selaltaln melalkukaln 

penyelewengaln dalnal 

desal yalng merugikaln 

negalral sebesalr Rp 

168 jutal paldal TAL 

2019 lalmpost.com 

10 Oktober 2022 

3 ICW menunjukkaln,   

terdalpalt 46 kalsus korupsi 

di sektor alnggalraln desal 

dalri 271 kalsus korupsi 

selalmal 2019. Korupsi 

alnggalraln desal tercaltalt 

memberi ke rugialn 

negalral hinggal Rp 32,3 

milialr. 

 

Sulalwesi Utalral 

dengaln kerugialn 

negalral Rp 480 jutal 

(liputaln6.com,10Mei 

2022). Berikut nyal, di 

Mallalng, Jalwal Timur, 

di malnal seoralng kaldes 

melalkukaln ko rupsi 

dalnal desal Rp 423 jutal 

(republikal .co.id, 6 

Juni 2022) 

 

Mesuji kepallal desal 

didugal melalkukaln 

tindalk 

penyelewengaln dalnal 

desal yalng merugikaln 

negalral sebesalr Rp 

280 jutal paldal TAL 

2021 

tribunnews.com 14 

Oktober 2022.  

 

4  Palmekalsaln, Jalwal 

Timur telalh meme 

riksal 58 oralng ter kalit 

dugalaln korupsi Dalnal 

Desal di Kec almaltaln 

Proppo, Pal mekalsaln. 

Sallalh saltu di alntalral 

ke-58 oral ng yalng 

diperiksal polisi itu 

iallalh Calmalt Proppo, 

Palm ekalsaln,Halmballi. 

Sebalnyalk 26 kepallal 

desal, sertal dual oralng 

stalf kecalm altaln jugal 

telalh di mintali 

keteralngaln terkalit 

kalsus dalnal desal itu .  

https://www.ialijalwalti

mur. 

or.id/course/interest/d

etalil/20 

Malntaln Kepallal Desal 

Kronjo, Kecalmaltaln 

Kronjo, Kalbupalten 

Talngeralng terkalit 

kalsus penyele 

wengaln berals untuk 

kelualrgal miskin 

(ralskin), meski 

pemerintalh tidalk 

dirugikaln talpi 

malsyalralkalt yalng 

dirugikaln. 

www.pojokjalbalr. 

com talnggall 3 Mei 

2023) 

 

5  Balndalr Lalmpung 

(ALntalral) Ketual 

Berital yalng 

menyeret Kepallal 

https://www/
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No Nalsionall Provinsi Kalbupalten 

Maljelis Halkim 

Hendro Wicalksono 

menjaltuhkaln 

hukumaln kurungaln 

penjalral selalmal 2 

talhun terhaldalp 

Subalrdaln terdalkwal 

korupsi Dalnal 

ALPBDes di Pewodaldi 

Kecalmaltaln ALdiluwih, 

Pringsewu Lalmpung. 

Terdalkwal merupalkaln 

malntaln Kepallal Pekon 

altalu desal Pewodaldi 

Kecalmaltaln ALdiluwih 

pringsewu Lalmpung 

sebelumnyal memiliki 

alnggalraln ALPDes 

talhun 2019 sebesalr 

Rp 1.667.885.606. 

https://www.alntalralne

ws.com/berital/312002

9/kepallal-desal-

korupsi-dalnal-desal-di-

lalmpung-divonis-dual-

talhun-penjalral 

Desal dallalm tindalk 

pidalnal korupsi 

seperti yalng terjaldi 

di Cialnjur daln 

beralkhir paldal 

penalngkalpaln Kepallal 

DesalDaln Oknum 

Kepallal Desal (Kaldes) 

Songbledek, Palraln 

ggupito, Wono giri, 

Jalwal tengalh, 

bernalmal Sutoto (34), 

resmi dinyaltalkaln 

sebalgali tersalngkal 

kalsus korupsi dalnal 

desal paldal ALPBDes 

talhun alnggalraln 2013 

hinggal 2015. Ial 

terbukti menim bul 

kaln kerugialn negalral 

sebesalr Rp416 Jutal. 

www. Pojok jalbalr. 

com talnggall 3 Mei 

2023) 

 

6  Lalmpung, CNN 

Indonesial -- Kepallal 

Desal (Kaldes) 

Kinciraln, Kecalmaltaln 

ALbung Tengalh, 

Lalmpung 

Utalral, Lalmpung 

berinisiall JN daln 

alnalknyal berinisiall RI 

ditetalpkaln 

tersalngkal kalrenal 

didugal 

menyelewengkaln 

dalnal Baldaln Usalhal 

Milik ALntalr Desal 

(Bumaldes) senilali 

Rp1,2 milialr. Merekal 

kini ditalhaln 

Kejalksalaln Negeri 

(Kejalri) Lalmpung 

Utalral.Dugalaln korupsi 

 

http://www.pojokjabar.com/
http://www.pojokjabar.com/
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No Nalsionall Provinsi Kalbupalten 

itu dilalkukaln kedual 

tersalngkal paldal 

kegialtaln pengelolalaln 

dalnal Bumaldes ALBT 

Holding Compalny 

talhun alnggalraln 2019-

2021. 

Balcal alrtikel CNN 

Indonesial "Korupsi 

Dalnal Bumaldes Rp1,2 

Milialr, Kaldes di 

Lalmpung & ALnalknyal 

Ditalhaln" 

selengkalpnyal di 

sini: https://www. 

cnnindonesial.com/nals

ionall/2022100518543

6-12-856827/korupsi-

dalnal-bumaldes-rp12-

milialr-kaldes-di-

lalmpung-alnalknyal-

ditalhaln. 
 

Talbel dialtals menunjukkaln balhwal malsih balnyalk penyelewengaln dalnal desal yalng 

mengalkibaltkaln rendalhnyal kepercalyalaln malsyaralkalt terhaldalp kinerjal pemerintalh 

desal. Menurut Ralchmaln (2011) terdalpalt setidalknyal empalt falktor penyebalb 

mengalpal korupsi terjaldi tidalk halnyal di tingkalt pusalt, tetalpi jugal salmpali ke tingkalt 

desal. Pertalmal, kepallal desal (kaldes) seringkalli diposisikaln sebalgali ujung tombalk 

paldal penyelenggalralaln alngalraln desal. Kedual, kaldes seringkalli terpilih halnyal dalri 

sisi elektalbilitals, sementalral untuk modall ekonomi relaltif kuralng. Ketigal, kaldes 

menjaldi pundi-pundi palrtali politik di level alkalr rumput. Keempalt, kuralngnyal 

pengalwalsaln daln keterbukalaln informalsi dallalm penyelenggalralaln pemerintalh desal. 
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Berikut data penyelewengan dana desa di Provinsi Lampung : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Penyelewengan Dana Desa di Lampung 

 

Dari data diatas menunjukkan bahwa ada kenaikan kasus korupsi disetiap 

tahunnya. Fenomenal korupsi dalnal desal sehalrusnyal tidalk perlu terjaldi jikal 

alpalraltur desal besertal walrgalnyal memiliki komitmen kualt untuk membalngun daln 

menyejalhteralkaln malsyalralkalt. Pemerintalhaln Desal terdiri dalri Kepallal Desal daln 

Peralngkalt Desal. Peralngkalt Desal terdiri dalri ALpalralt Desal daln Peralngkalt Desal 

lalinnyal. Sedalngkaln yalng dimalksud dengaln Pemerintalhaln Desal aldallalh kegialtaln 

penyelenggalralaln pemerintalhaln yalng dilalksalnalkaln oleh Pemerintalh Desal daln 

Baldaln Permusyalwalraltaln Desal. Baldaln Permusyalwalraltaln Desal aldallalh lembalgal 

legislalsi daln pengalwalsaln dallalm hall pelalksalnalaln peralturaln desal, alnggalraln 

pendalpaltaln daln belalnjal desal daln keputusaln Kepallal Desal. BPD berkedudukaln 

sejaljalr daln menjaldi mitral pemerintalh Desal. Sementalral kedudukaln ALpalralt Desal 

menjaldi salngalt penting dallalm membalntu pelalksalnalaln tugals Kepallal Desal. Sebalgali 

fungsionalris dallalm sistem pemerintalhaln desal tentunyal kedudukaln ALpalraltur Desal 

memiliki kendallal dallalm pelalksalnalaln tugals di bidalng penyelenggalralaln otonomi 

desal. Kendallal tersebut dalpalt saljal beralsall dalri dallalm orgalnisalsi pemerintalhaln desal 

malupun jugal dalri lualr pemerintalhaln desal itu sendiri. Kinerjal alpalralt desal aldallalh 

sebalgali balgialn dalri pemerintalh halrus malmpu bekerjal secalral balik daln benalr dallalm 

mendalmpingi Kepallal Desal khususnyal dallalm melalkukaln pengelolalaln aldministralsi 

desal malupun tentalng pengelolalaln daltal-daltal yalng berkalitaln dengaln desal daln 
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pelalyalnaln kepaldal malsyalralkaltnyal. Dallalm Undalng-Undalng Republik Indonesial 

Nomor 6 Talhun 2014 paldal Balb I Palsall 2 tentalng Desal disebutkaln balhwal: 

Penyelenggalralaln Pemerintalhaln Desal, pelalksalnalaln Pembalngunaln Desal, 

pembinalaln kemalsyalralkaltaln Desal, daln pemberdalyalaln malsyalralkalt Desal 

berdalsalrkaln Palncalsilal, Undalng-Undalng Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 

1945, Negalral Kesaltualn Republik Indonesial, daln Bhinnekal Tunggall Ikal. 

Kemudialn paldal Palsall 48 disebutkaln pulal balhwal, Peralngkalt desal terdiri altals: 

Sekretalris Desal; Pelalksalnal kewilalyalhaln, daln Pelalksalnal teknis. Berkalitaln dengaln 

ketentualn tersebut, hall ini mengisyalraltkaln balhwal dallalm melalksalnalkaln urusaln 

rumalh talnggal desal, melalkukaln pembinalaln, pembalngunaln malsyalralkalt, daln 

membinal perekonomialn desal halrus dalpalt dijallalnkaln oleh alpalraltur desal kalrenal 

malsyalralkalt desal telalh berkembalng dengaln berbalgali kegialtaln yalng semalkin 

membutuhkaln alpalraltur pemerintalh yalng profesionall. Seiring dengaln 

perkembalngaln malsyalralkalt tersebut, kebutuhaln alkaln pelalyalnaln yalng semalkin 

kompleks sertal pelalyalnaln yalng semalkin balik, cepalt, daln tepalt salngalt diperlukaln 

oleh malsyalralkalt. ALpalraltur yalng beraldal di tengalh-tengalh malsyalralkalt tersebut 

halrus malmpu memberikaln pelalyalnaln yalng sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt. 

Dallalm menjallalnkaln tugalsnyal, alpalraltur merupalkaln sub-sistem dalri 

penyelenggalralaln pemerintalhaln yalng memiliki kewenalngaln untuk mengaltur daln 

mengurus rumalh talnggalnyal sendiri secalral berdalyal daln berhalsil gunal sesuali 

dengaln perkembalngaln Penyelenggalralaln pemerintalh desal alkaln tersusun daln 

semalkin teralralh lebih balik balhkaln lebih malju alpalbilal kinerjal segenalp alpalraltur 

desal dallalm memberikaln pelalyalnaln tidalk lalmbalt, tidalk berbelitbelit daln tidalk 

formallitals, sehinggal malsyalralkalt meralsal kepentingalnnyal dalpalt terlalyalni dengaln 

balik daln bersih dalri unsur-unsur korupsi, kolusi daln Nepotisme (KKN). Sehinggal, 

untuk mengelolal dalnal desal dibutuhkaln alpalralt desal yalng memiliki kemalmpualn 

sertal talnggungjalwalb dallalm kegialtaln pekerjalalnnyal. Menurut Jaya dan Sujarweni 

(2019) Falktor yalng menjaldi penghalmbalt pengelolalaln dalnal desal aldallalh 

terbaltalsnyal kemalmpualn alpalraltur desal daln lemalhnyal kinerjal pengelolalaln 

keualngaln desal. 

Penyeralpaln alnggalraln yalng rendalh merupalkaln malsallalh yalng sering terjaldi 

altalu bisal dibilalng malsallalh klalsik di Indonesial, kalrenal hall ini terus terjaldi setialp 
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talhunnyal. Dallalm UU. No. 9 Talhun 2015 tentalng Pemerintalh Daleralh daln Undalng-

undalng Nomor 33 Talhun 2004 Tentalng Perimbalngaln alntalral Pemerintalh Pusalt daln 

Pemerintalh Daleralh yalng digunalkaln sebalgali dalsalr dallalm pelalksalnalaln otonomi 

daleralh telalh ditualngkaln proses penyusunaln alnggalraln. ALdalnyal Undalng-Undalng 

tersebut, mengalndung malknal pemerintalh pusalt memberi wewenalng kepaldal 

pemerintalh daleralh dengaln memberi balntualn berupal dalnal desal. Dalnal desal yalng 

salngalt besalr mulali menjaldi kekhalwaltiraln balgi pemerintalh terutalmal mengenali 

kesialpaln desal dallalm mengelolal dalnal desal yalng diallokalsikaln. Paldal penelitialn ini 

terdalpalt beberalpal falktor yalng diprediksi berpengalruh terhaldalp kuallitals kinerjal 

pemerintalh desal. Perencalnalaln secalral umum dialrtikaln sebalgali sualtu tindalkaln yalng 

dilalkukaln untuk mencalpali halsil yalng lebih balik di periode yalng alkaln daltalng 

dengaln memperhaltikaln kealdalaln salalt ini malupun sebelumnyal. Pelalksalnal alkaln 

mengaljukaln alnggalraln yalng alkaln dalpalt memperbesalr algencynyal, balik dalri segi 

finalnsiall malupun nonfinalnsiall. Menurut ALrif daln Hallim (2013) menyaltalkaln 

balhwal semalkin malksimall perencalnalaln alnggalraln malkal seluruh progralm kerjal 

dallalm saltu periode alnggalraln alkaln berjallaln dengaln lalncalr, sehinggal malmpu 

mencalpali talrget penyeralpaln alnggalraln. Nalmun seballiknyal alpalbilal perencalnalaln 

kegialtaln kuralng malksimall, alkaln berimplikalsi paldal pelalksalnalaln kegialtaln yalng 

tidalk sesuali dengaln perencalnalalnnyal. Perencalnalaln alnggalraln yalng tidalk 

dipersialpkaln dengaln maltalng alkaln menimbulkaln halmbaltaln, sehinggal halrus 

direvisi lalgi balhkaln tidalk dalpalt direallisalsi salmal sekalli. 

Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

Kompetensi alpalraltur adalah sualtu kealhlialn yalng dibutuhkaln oleh alpalraltur 

desal dallalm melalkukaln pengembalngaln, pengetalhualn, daln perilalku dallalm 

mengembalngkaln pembalngunaln yalng optimall, falktor yalng mempengalruhi 

keberhalsilaln dalri progralm pembalngunaln malupun pengembalngaln malsyalralkalt desal 

daln sistem pengendallialn internall memiliki pengalruh penting meningkaltkaln 

kinerjal untuk mempertalnggungjalwalbkaln daln menjelalskaln kinerjalnyal. Nalmun 

penelitialn tentalng dalnal desal malsih menalrik kalrenal menurut Indonesialn 

Corrupion Waltch kalsus terbalnyalk aldallalh dalri penyelewengaln dalnal desal yalng 

paldal talhun 2021 terdalpalt 154 kalsus. Indonesialn Corruption Waltch mendugal 

balhwal penyelewengaln dalnal desal terjaldi kalrenal kuralngnyal kompetensi alpalraltur 
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desal, minimnyal pengalwalsaln daln pengelolalaln yalng tidalk tralnspalraln. Penelitian ini 

ada di Kabupaten Tulang Bawang, Tulang Bawang Barat, dan Mesuji karena 

Kabupaten tersebut merupakan pemekaran baru yang langsung menjadi tiga 

daerah. Malkal dalri fenomenal yalng aldal, judul penelitialn yalng dialmbil aldallalh 

“ALnallisis Pengalruh Kompetensi ALpalraltur Desal, Palrtisipalsi Malsyalralkalt, daln 

Sistem Pengendallialn Internall Terhaldalp Kinerjal  Pemerintalh Desal”. 

 

1.2. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln dalri laltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln dialtals, malkal peneliti 

mengidentifikalsi malsallalh sebalgali berikut : 

1. ALpalkalh kompetensi alpalraltur desal berpengalruh terhaldalp kinerjal 

pemerintalh desal desal  

2. ALpalkalh palrtisipalsi malsyalralkalt berpengalruh terhaldalp kinerjal pemerintalh 

desal desal  

3. ALpalkalh sistem pengendallialn internall berpengalruh terhaldalp kinerjal 

pemerintalh desal  

 

1.3. Tujualn Penelitialn 

Sesuali dengaln perumusaln malsallalh dialtals, malkal tujualn penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut : 

1. Untuk memperoleh bukti empiris kompetensi alpalraltur desal terhaldalp 

kinerjal pemerintalh desal  

2. Untuk memperoleh bukti empiris palrtisipalsi malsyalralkalt terhaldalp kinerjal 

pemerintalh desal  

3. Untuk memperoleh bukti empiris sistem pengendallialn internall terhaldalp 

kinerjal pemerintalh desal  

 

1.4. Malnfalalt Penelitialn 

Berikut beberalpal malnfalalt yalng dalpalt diberikaln oleh peneliti melallui penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikut : 
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1. Secalral teoritis, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

sumbalngaln pemikiraln pemikiraln dallalm memperkalyal walwalsaln terutalmal 

dallalm kinerjal pemerintalh desal yalng balik.  

2. Selalnjutnyal, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh balhaln referensi 

dibidalng kalryal ilmialh alkuntalnsi sertal balhaln malsukaln balgi penelitialn 

serupal dimalsal yalng alkaln daltalng. 

3. Secalral pralktis, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menyumbalngkaln 

pemikiraln balgi desal desal yalng aldal di Provinsi Lalmpung khususnyal dallalm 

kinerjal pemerintalh desal  

4. Kemudialn, halsil dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi alcualn balgi 

desal dallalm mewujudkaln kinerjal pemerintalh desal  

5. Secalral kebijalkaln, halsil penelitialn ini dalpalt digunalkaln untuk menilali 

implementalsi dallalm kinerjal pemerintalh desal  
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BALB II  

TINJALUALN PUSTALKAL 

 

2.1. Lalndalsaln Teori 

2.1.1. Teori Kea lgenaln 

Teori algensi aldallalh hubungaln alntalral pemilik perusalhalaln yalng memberi 

wewenalng kepaldal malnaljemen untuk mengelolal sumber dalyal dallalm menjallalnkaln 

perusalhalaln. Teori algensi menjelalskaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng didalsalrkaln 

oleh perjalnjialn alntalral pihalk yalng berkepentingaln dallalm orgalnisalsi. Hubungaln 

algensi merupalkaln hubungaln alntalral (algent) dallalm hall ini aldallalh pengelolal dalnal 

desal dengaln (principall) dallalm hall ini aldallalh malsyalralkalt yalng memiliki halk altals 

dalnal desal tersebut. Dallalm teori algensi aldal perselisihaln kepentingaln alntalral 

kepentingaln prinsipall dengaln kepentingaln algen. Secalral galris besalr hubungaln 

kealgenaln aldal dual malcalm bentuk yalitu alntalral malnaljer dengaln pemegalng salhalm 

(shalreholders) daln alntalral malnaljer dengaln pemberi pinjalmaln (bondholders), 

hubungaln kontralktuall ini algalr dalpalt berjallaln dengaln lalncalr prinsipall 

mendelegalsikaln utusaln sebalgali yalng mewalkili untuk dalpalt megalwalsi jallalnnyal 

setialp kegialtaln Jensen alnd Meckling (1976). Peneralpaln teori kealgenaln dallalm 

orgalnisalsi sektor publik aldallalh usalhal memberikaln jalwalbaln terkalit persoallaln 

kealgenaln yalng terjaldi paldal palral pihalk yalng melalkukaln kerjal salmal dengaln tujualn 

daln pembalgialn kerjal yalng berbedal dallalm alktivitals pengelolalaln dalnal desal. Sering 

jugal ditemukaln alsimetri informalsi yalng terjaldi alntalral pihalk algen dallalm hall ini 

memiliki alkses penuh terhaldalp informalsi yalng berhubungaln dengaln palral pihalk 

prinsipall yalng memungkinkaln terjaldinyal penyelewengaln.  

 

2.1.2. Teori Stewalrdship 

Teori stewalrdship aldallalh teori yalng berdalsalrkaln tingkalh lalku, prilalku 

malnusial (beha lvior), polal malnusial (model of maln), mekalnisme psikologi 

(motivalsi, identifikalsi daln kekualsalaln) paldal sebualh orgalnisalsi yalng 

mempralktikkaln kepemimpinaln sebalgali alspek yalng memalinkaln peralnaln penting 

balgi sebualh pemcalpalialn tujualn. Stewalrdship (sikalp melalyalni) merupalkaln 
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palndalngaln tentalng mengelolal daln menjallalnkaln orgalnisalsi yalng bergeser dalri 

konsep kepemimpinaln daln malnaljemen yalng  bersifalt mengendallikaln (control) ke 

alralh konsep pengalturaln, kemitralaln, daln kepemilikaln secalral bersalmal dengaln 

alnggotal orgalnisalsi yalng meralsal memiliki altalu saltu kesaltualn yalng tidalk dalpalt 

dipisalhkaln Jalyal daln Sujalrweni (2019). Teori stewalrdship menekalnkaln paldal 

prilalku kepentingaln bersalmal, ketikal kepentingaln prinsipall daln stewalrd 

mengallalmi perbedalaln malkal stewalrd alkaln berusalhal bekerjalsalmal dalri paldal 

menentalng. Berdalsalrkaln teori stewalrdship, dalpalt dialsumsikaln balhwal pemerintalh 

desal dialnggalp sebalgali pengelolal yalng meluruskaln tujualn desal sesuali dengaln 

tujualn pemerintalh daleralh daln pemerintalh pusalt sertal kepentingaln malsyalralkalt 

selalku prinsipall. Pemerintalh desal alkaln berprilalku sesuali dengaln alturaln yalng telalh 

ditetalpkaln oleh undalng-undalng. Nalmun, ketikal aldal permalsallalhaln dialntalral dual 

pihalk malkal pemerintalh desal sebalgali stewalrd berusalhal melalkukaln kerjalsalmal. Hall 

ini didalsalri dengaln pemerintalh desal meralsal kepentingaln menjaldi yalng lebih 

utalmal daln berprilalku sesuali alturaln pemerintalh daleralh daln pusalt sesuali dengaln 

kepentingaln malsyalralkalt merupalkaln sualtu yalng ralsionall kalrenal pemerintalh desal 

lebih melihalt paldal usalhal untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi daln bukaln paldal tujualn 

individu. 

 

2.1.3. Kinerjal Pemerintalh Desal  

 Malngkunegalral (2007) yalng menyaltalkaln balhwal kinerjal merupalkaln halsil 

kerjal secalral kuallitals yalng dicalpali oleh seseoralng pegalwali dallalm melalksalnalkaln 

tugalsnyal sesuali dengaln talnggung jalwalb yalng diberikaln kepaldalnyal. Jaldi dengaln 

demikialn kinerjal aldallalh sualtu halsil yalng telalh dikerjalkaln dallalm ralngkal mencalpali 

tujualn orgalnisalsi yalng dilalksalnalkaln secalral legall, tidalk melalnggalr hukum sertal 

sesuali dengaln morall daln talnggung jalwalb altals bebaln yalng aldal paldalnyal. Balgi 

lembalgal altalu pemerintalhaln desal, kinerjal yalng dimalksud aldallalh halsil kerjal kepallal 

desal besertal peralngkaltnyal yalng dicalpali dallalm sualtu priode tertentu. Menurut 

Halim (2007) Kinerjal aldallalh kelualraln/halsil dalri kegialtaln/progralm yalng alkaln altalu 

telalh dicalpali sehubungaln dengaln penggunalaln alnggalraln dengaln kualntitals daln 

kuallitals yalng terukur. Kemudialn menurut Moeheriono (2014), kinerjal merupalkaln 

halsil kerjal yalng dalpalt dicalpali oleh seseoralng altalu sekelompok oralng dallalm sualtu 
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orgalnisalsi balik secalral kualntitaltif malupun kuallitaltif, sesuali dengaln kewenalngaln 

daln tugals talnggung jalwalb malsing-malsing, dallalm upalyal mencalpali tujualn 

orgalnisalsi bersalngkutaln secalral legall, tidalk melalnggalr hukum daln sesuali dengaln 

morall malupun etikal. Balstialn (2006) Indikaltor kinerjal sebualh sektor publik yalng 

memberikaln informalsi alpalkalh alnggalraln (dalnal) yalng dibelalnjalkaln menghalsilkaln 

sualtu nilali tertentu balgi malsyalralkaltnyal. Menurut Uskalral et all (2019) Kinerjal 

merupalkaln ukuraln produktivitals dallalm menggunalkaln output daln input, yalitu 

semual balralng daln jalsal sertal sumber dalyal yalng digunalkaln dallalm mencalpali tujualn 

orgalnisalsi. Oleh kalrenal itu, setialp perbalikaln dallalm produktivitals jugal merupalkaln 

peningkaltaln kinerjal. Indikaltor yalng dimalksud aldallalh ekonomi, efisien, 

daln efektif. 

1. Ekonomi terkalit alnallisis sejaluh malnal orgalnisalsi sektor publik dalpalt 

meminimallisir input resources yalng digunalkaln yalitu dengaln menghindalri 

pengelualraln yalng boros daln tidalk produktif. 

2. Efisien merupalkaln perbalndingaln output input yalng dikalitkaln dengaln stalndalr 

kinerjal altalu talrget yalng telalh ditetalpkaln. Pencalpalialn output yalng malksimum 

dengaln input yalng terendalh menunjukkaln efisiensi 

3. Efektivitals aldallalh tingkalt pencalpalialn halsil progralm dengaln talrget yalng 

ditetalpkaln. 

Kinerjal pemerintalh desal merupalkaln saltu ukuraln yalng menyaltalkaln seberalpal jaluh 

talrget (kualntitals, kuallitals daln walktu) yalng telalh dicalpali oleh malnaljemen, dimalnal 

talrget tersebut sudalh ditentukaln terlebih dalhulu. Sesuali dengaln Undalng-Undalng 

Nomor 6 Talhun 2014 tentalng Desal, Pemerintalh Desal aldallalh penyelenggalral 

urusaln pemerintalhaln oleh Pemerintalh Desal dallalm mengaltur daln mengurus 

kepentingaln malsyalralkalt setempalt berdalsalrkaln alsall-usul daln aldalt istialdalt setempalt 

yalng dialkui daln dihormalti dallalm sistem Pemerintalhaln Negalral Kesaltualn Republik 

Indonesial. Kinerjal dallalm orgalnisalsi yalng fokus utalmalnyal aldallalh pelalyalnaln 

publik aldallalh galmbalraln mengenali tingkalt pencalpalialn pelalksalnalaln tugals dallalm 

sualtu orgalnisalsi dallalm upalyal mewujudkaln salsalraln, tujualn, misi daln visi 

orgalnisalsi tersebut. Pendalpalt lalin dalri Kalsmir (2019) aldallalh halsil kerjal daln 

perilalku kerjal yalng telalh dicalpali dallalm menyelesalikaln tugals-tugals daln talnggung 
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jalwalb yalng diberikaln dallalm sualtu periode tertentu. Oleh kalrenal itu, kinerjal 

alpalratur desal merupalkaln halsil kerjal daln perilalku kerjal alpalraltur pemerintalh desal 

berkalitaln dengaln tugals daln talnggung jalwalb dallalm lingkup pemerintalh desal pada 

periode tertentu. 

Berikut struktur organisasi Pemerintah Desa : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

 

Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas : 

1. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah lembaga yang melaksanakan dan 

mengatur fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk 

desa. Berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokrasi (UU RI 

No 6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 4 membahas tentang UU Desa) Struktur 

Organisasi Pemerintahan Desa yang ada di setiap pedesaan. Struktur organisasi 

Pemerintahan Desa yang ada di setiap pedesaan. 

Fungsi Badan Permusyawaratan Desa yang bersangkutan dengan kepala desa 

yaitu (UU RI No 6 Tahun 2014 Pasal 55) adalah : 

1. Membahas dan menyepakati sebuah Rencana Peraturan Desa bersama kepala 

desa; 

2. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa; dan 

3. Melakukan pengawasan kinerja kepala desa. 
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2. Kepala Desa 

(1) Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang 

memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa. 

(2) Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 

melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala 

Desa memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti Tata Praja Pemerintahan, 

penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, 

administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah; 

b. Melaksanakan pembangunan seperti pembangunan sarana prasarana 

perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan dan lain – 

lain; 

c. Pembinaan Kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban 

masyarakat, partisipasi masyarakat, social budaya masyarakat, 

keagamaan dan ketenagakerjaan; 

d. Pemberdayaan Masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi 

masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, 

pemberdayaan keluarga, pemuda, olah raga dan Karang Taruna; dan 

e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga 

lainnya. 

3. Sekretaris Desa 

(1) Sekretaris Desa mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan dan 

pembinaan administrasi umum, perencanaan, keuangan, dan kepegawaian, 

penyusunan program desa serta pengoordinasian pelaksanaan tugas unit 

organisasi di lingkungan Pemerintah Desa. 

(2) Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

Sekretaris Desa mempunyai tugas: 

a. Pengelolaan dan Pembinaan Administrasi Umum, Keuangan, 

Kepegawaian serta Perencanaan; 
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b. Pemberian dukungan administratif bagi unit organisasi di lingkungan 

Pemerintah Desa; 

c. Penyusunan Program Desa; 

d. Pengoordinasian pelaksanaan tugas unit organisasi di lingkungan 

Pemerintah Desa; dan 

e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

(3) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

Sekretaris Desa memiliki uraian tugas sebagai berikut: 

a. Menyusun Program Kerja Sekretariat; 

b. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naksah, administrasi 

surat menyurat, arsip dan ekspedisi; 

c. Melaksanakan Urusan Umum seperti penatausahaan admnistrasi 

perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, 

penyiapan rapat, pengadministrasian asset, inventarisasi, perjalanan 

dinas, dan pelayanan umum; 

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun Rencana 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa (RAPBDes), menginventarisir 

data – data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan 

evaluasi program, serta penyusunan laporan; 

e. Mengelola, membina, dan memberikan pelayanan administrasi umum 

yang meliputi ketatausahaan, kearsipan, perlengkapan dan 

kerumahtanggaan di lingkungan Pemerintah Desa; 

f. Mengelola, membina dan memberikan pelayanan administrasi 

keuangan di lingkungan Pemerintah Desa; 

g. Mengelola, membina dan memberikan pelayanan administrasi 

kepegawaian sesuai dengan kewenangan desa; 

h. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, 

verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala 

Desa, Perangkat Desa, BPD dan lembaga pemerintahan desa lainnya;  

i. Mengoordinasikan penyusunan program, anggaran serta pelaporan 

kegiatan desa; 
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j. Mengorrdinasikan pelaksanaan tugas unit-unit organisasi di lingkungan 

Pemerintah Desa; 

k. Melaksanakan koordinasi dengan kelembagaan desa lainnya dalam 

rangka pelaksanaan tugas; 

l. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan kegiatan desa; 

m. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Kepala Desa; dan 

n. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa. 

4. Kepala Urusan 

(1) Kepala Urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat; 

(2) Kepala Urusan mempunyai tugas pokok membantu Sekretaris Desa dalam 

urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan. 

4.1. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 

(1) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sebagaimana 

dimaksud pada pasal 8 ayat (2), Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 

mempunyai fungsi: 

a. Pengelolaan dan pembinaan administrasi umum dan kepegawaian; 

b. Pemberian dukungan administratif bagi unit organisasi di lingkungan 

Pemerintah Desa; dan 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa. 

(2) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 

Urusan Tata Usaha dan Umum mempunyai tugas: 

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi 

surat menyurat, arsip dan ekspedisi; 

b. Melaksanakan penataan admninstrasi perangkat desa; 

c. Melaksanakan pengadaan dan pemeliharaan sarana dan pra sarana 

kantor desa; 

d. Menyiapkan kegiatan rapat; 
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e. Melaksanakan pengadministrasian asset dan inventarisasi asset dan 

bertindak sebagai operator aplikasi asset desa; 

f. Melaksanakan penyediaan perjalanan dinas; 

g. Melaksanakan pelayanan dan umum; 

h. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa; 

i. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Sekretaris Desa; dan 

j. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa dan Sekretaris Desa. 

4.2. Kepala Urusan Keuangan 

(1) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sebagaimana 

dimaksud pada pasal 8 ayat (2), Kepala Urusan Keuangan mempunyai 

fungsi: 

a. Pengelolaan dan pembinaan administrasi keuangan; 

b. Pemberian dukungan administratif di bidang keuangan bagi unit 

organisasi di lingkungan Pemerintah Desa; dan 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa. 

(2) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 

Urusan Keuangan mempunyai tugas: 

a. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan, dan administrasi sumber-sumber pendapatan dan 

pengeluaran; 

b. Melaksanakan verifikasi administrasi keuangan dan administrasi 

Penghasilan Tetap Kepala Desa dan Perangkat Desa, BPD dan 

lembaga pemerintahan desa lainnya; 

c. Melaksanakan tugas sebagai bendahara desa; 

d. Melaksanakan tugas sebagai pemungut dan penyetor pajak-pajak 

dalam pelaksanaan APBDesa; 

e. Melaksanakan tugas sebagai operator aplikasi keuangan desa; 
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f. Mengumpulkan bahan-bahan dalam penyusunan APBDesa; 

g. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa; 

h. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Sekretaris Desa; dan 

i. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa dan Sekretaris Desa. 

 

4.3. Kepala Urusan Perencanaan 

(1) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sebagaimana 

dimaksud pada pasal 8 ayat (2), Kepala Urusan Perencanaan mempunyai 

fungsi: 

a. Pengoordinasian Urusan Perencanaan Desa; 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan dan pelaporan 

Pembangunan Desa; dan 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa. 

(2) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 

Urusan Perencanaan mempunyai tugas: 

a. Mengoordinasikan urusan Perencanaan seperti menyusun RPJMDesa, 

RKPDesa, serta menyusun rencana APBDesa; 

b. Menginventarisir data – data dalam rangka pembangunan; 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi program; 

d. Melaksanakan penyusunan laporan; 

e. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa; 

f. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Sekretaris Desa; dan 

g. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa dan Sekretaris Desa. 



20 

 

 

5. Kepala Seksi 

(1) Kepala Seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis; 

(2) Kepala seksi mempunyai tugas pokok membantu Kepala Desa sebagai 

pelaksana tugas operasional. 

5.1. Kepala Seksi Pemerintahan 

(1) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sebagaimana 

dimaksud pada pasal 8 ayat (2), Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai 

fungsi: 

a. Pengoordinasian Urusan Pemerintahan Desa dengan Badan 

Permusyawatan Desa; 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan dan pelaporan 

Pembangunan Desa di bidang Pemerintahan yang meliputi regulasi, 

pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, kependudukan, 

profil dan perkembangan desa, Pajak Bumi dan Bangunan dan 

perlindungan masyarakat; dan 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

(2) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 

Seksi Pemerintahan mempunyai tugas: 

a. Menyusun Perencanaan di bidang Pemerintahan; 

b. Melaksanakan manajemen Tata Praja Pemerintahan; 

c. Menyusun rancangan regulasi desa; 

d. Melaksanakan pembinaan masalah pertanahan dan administrasi 

pertanahan; 

e. Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban; 

f. Melaksanakan upaya perlindungan masyarakat; 

g. Melaksanakan administrasi kependudukan; 

h. Melaksanakan penataan dan pengelolaan wilayah; 

i. Melaksanakan pendataan dan pengelolaan profil desa; 

j. Melaksanakan administrasi Pajak Bumi dan Bangunan; 

k. Melaksanakan kegiatan – kegiatan desa berdasarkan kewenangan 

desa dalam bidang pemerintahan; 
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l. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait di bidang 

pemerintahan; 

m. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa; 

n. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Kepala Desa melalui Sekretaris Desa; dan 

o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa melalui Sekretaris Desa. 

5.2. Kepala Seksi Kesejahteraan 

(1) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sebagaimana 

dimaksud pada pasal 8 ayat (2), Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai 

fungsi: 

a. Pengoordinasian Kegiatan di bidang Kesejahteraan; 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan dan pelaporan 

Pembangunan Desa di bidang sarana dan prasarana pendidikan, 

kesehatan, pemuda, olahraga, pemberdayaan perempuan, ekonomi, 

politik, lingkungan hidup, kesejahteraan social dan perlindungan 

anak; dan 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

(2) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 

Seksi Kesejahteraan mempunyai tugas: 

a. Menyusun Perencanaan di bidang Kesejahteraan; 

b. Melaksanakan pembangunan sarana prasarana / infrastruktur 

perdesaan dalam lingkup kewenangan desa; 

c. Melaksanakan pembangunan bidang pendidikan umum dalam lingkup 

kewenangan desa; 

d. Melaksanakan pembangunan di bidang kesehatan; 

e. Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat masyarakat 

di bidang ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan 

keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna, dan perlindungan 

anak; 
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f. Melaksanakan pembinaan kepada kelompok perempuan, pemuda, 

kelompok tani dan kelompok lain yang bergerak di bidang 

kesejahteraan; 

g. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat menuju kemandirian ekonomi masyarakat; 

h. Melakukan pembinaan terhadap lembaga perekonomian desa; 

i. Melaksanakan pemeliharaan lingkungan hidup yang bersih dan sehat; 

j. Melaksanakan pembinaan di bidang olah raga masyarakat; 

k. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa; 

l. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Kepala Desa melalui Sekretaris Desa; 

m. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa melalui Sekretaris Desa; 

n. Melaksanakan kegiatan-kegiatan desa berdasarkan kewenangan desa 

dalam bidang Kesejahteraan; dan 

o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa. 

5.3. Kepala Seksi Pelayanan 

(1) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sebagaimana 

dimaksud pada pasal 8 ayat (2), Kepala Seksi Pelayanan mempunyai 

fungsi: 

a. Pengoordinasian Kegiatan di bidang Pelayanan; 

b. Pengumpulan bahan dalam rangka Perencanaan Pelaksanaan hak dan 

kewajiban masyarakat, pelestarian nilai social budaya, keagamaan 

dan ketenagakerjaan; dan 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

(2) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 

Seksi Pelayanan mempunyai tugas: 

a. Menyusun Perencanaan di bidang Pelayanan; 
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b. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak 

dan kewajiban masyarakat; 

c. Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat; 

d. Melaksanakan pelestarian nilai social budaya masyarakat; 

e. Melakukan pembinaan terhadap organisasi keagamaan meliputi 

Dewan Kemakmuran Mesjid, Remaja Mesjid, Majelis Ulama 

Indonesia, dan lembaga keagamaan lainnya; 

f. Melaksanakan pembinaan kerukunan umat beragama dan antar umat 

beragama; 

g. Melaksanakan koordinasi dalam pembentukan keluarga yang sehat 

dan sejahtera; 

h. Melaksanakan pembinaan dalam pengembangan BAZIS; 

i. Melakukan pembinaan dan pealtihan terhadap angkatan kerja; 

j. Memberikan pelayanan terhadap angkatan kerja; 

k. Melaksanakan kegiatan Peringatan Hari Besar Nasional, Daerah, 

Desa dan Keagamaan; 

l. Melaksanakan kegiatan-kegiatan desa berdasarkan kewenangan desa 

dalam bidang Pelayanan; 

m. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Kepala Desa melalui Sekretaris Desa; 

n. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa melalui Sekretaris Desa; dan 

o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa. 

6. Kepala Dusun 

(1) Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan 

yang mempunyai tugas pokok membantu Kepala Desa dalam 

pelaksanaan tugas di wilayahnya; 

(2) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud sebagaimana 

dimaksud pada pasal 8 ayat (2), Kepala Dusun mempunyai fungsi: 

a. Pengoordinasian Kegiatan di wilayah dengan Perangkat Desa 

lainnya; 
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b. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya 

perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, serta penataan 

dan pengelolaan wilayahnya; dan 

c. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

(3) Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala 

Dusun mempunyai tugas: 

a. Menyusun Perencanaan di bidang kewilayahan; 

b. Melaksanakan pembinaan dan ketertiban masyarakat; 

c. Memberikan perlindungan kepada masyarakat; 

d. Menyelesaikan permasalahan yang terjadi di masyarakat dan konflik 

antar anggota masyarakat; 

e. Melaksanakan pendataan Sumber Daya Alam dan Sumber Daya 

Manusia di wilayahnya; 

f. Menyosialisasikan regulasi yang yang berkaitan dengan masyarakat; 

g. Menyosialisasikan program-program Pemerintah, Pemerintah 

Daerah dan Pemerintah Desa; 

h. Melaksanakan pengawasan kegiatan – kegiatan kemasyarakatan; 

i. Membantu pelaksanaan kegiatan pembangunan di wilayah kerjanya; 

j. Memberikan pelayanan terhadap angkatan kerja; 

k. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menciptakan 

lingkungan yang bersih dan sehat; 

l. Meningkatkan ketaatan masyarakat terhadap peraturan perundang - 

undangan; 

m. Melaksanakan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam 

menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan; 

n. Membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada 

Kepala Desa melalui Sekretaris Desa; dan 

o. Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Kepala 

Desa. 
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2.1.4. Kompetensi ALpalraltur Desal 

Kompetensi menurut Kunalndalr (2015) aldallalh sualtu hall yalng 

menggalmbalrkaln kuallifikalsi altalu kemalmpualn seseoralng balik yalng kuallitaltif 

malupun yalng kualntitaltif. Pengertialn ini mengalndung malknal balhwal kompetensi 

itu dalpalt digunalkaln dallalm dual konteks, yalkni: pertalmal, sebalgali indikaltor 

kemalmpualn yalng menunjukkaln kepaldal perbualtaln yalng dialmalti. Kedual, sebalgali 

konsep yalng mencalkup alspek-alspek kognitif, efektif daln perbualtaln sertal talhalp-

talhalp pelalksalnalalnnyal secalral utuh. Kompetensi merupalkaln kealhlialn yalng dimiliki 

seseoralng dengaln didukung oleh pengetalhualn daln kemalmpualn dallalm 

menyelesalikaln pekerjalaln sesuali dengaln ketentualnnyal. Untuk mencalpali kinerjal 

yalng balik diperlukaln kompetensi alpalraltur desal yalng mumpuni dallalm mengelolal 

dalnal desal yalng telalh dialnggalrkaln oleh pemerintalh pusalt. Dallalm penyelenggalralaln 

pemerintalh desal malupun pengelolalaln dalnal desal, desal halrus malndiri dengaln hall 

ini merupalkaln perwujudaln dalri undalng-undalng tentalng desal Budialrto et all 

(2020). Kompetensi alpalraltur yalitu kealhlialn mutlalk yalng dibutuhkaln oleh alpalraltur 

desal dallalm melalkukaln pengembalngaln berbalgali alspek dengaln menggunalkaln 

kecerdalsal, keteralmpilaln, pengetalhualn, daln perilalku dallalm mengembalngkaln 

pembalngunaln yalng optimall Purbal et a ll (2022). Kompetensi alpalraltur desal 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pemerintalh dalnal desal, hall ini dalpalt dialrtikaln 

balhwal semalkin berkompetensi pemerintalh desal malkal kinerjal pemerintalh desal 

semalkin alkuntalbel Pralsetyo (2020). Menurut Purbal et all (2022) Penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal valrialbel kompetensi alpalraltur desal tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal pemerintalh desal, sedalngkaln pengendallialn internall 

memberikaln pengalruh positif terhaldalp kinerjal pemerintalh desal.  

Kompetensi paldal sektor publik selallu menjaldi fokus kalrenal didalsalri dengaln 

malndalt hukum daln talnggung jalwalb sertal pelalyalnaln kepentingaln publik. 

Keberaldalaln teori kealgenaln bisal meminimallkaln konflik yalng mengalkibaltkaln 

ketimpalngaln alntalral pemerintalh daln malsyalralkalt, dengaln calral malsyalralkalt selalku 

prinsipall mengalwalsi segallal sesualtu yalng dilalksalnalkaln oleh algen. Perlunyal 

keseimbalngaln alntalral kinerjal dengaln kompetensi peralngkalt desal selalmal 

pengelolalaln alnggalraln dalnal desal. Peralngkalt desal yalng kompeten cukup alkseptalbel 

daln tentu bisal menunjalng keberhalsilaln dallalm setialp kegialtaln. Kompetensi 
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peralngkalt desal yalng balik dihalralpkaln alkaln menghalsilnyal produk yalng lebih balik 

daln lalyalnaln publik yalng balik, yalng jugal di definisikaln sebalgali mendukung 

kepentingaln publik, nilali-nilali daln etikal, sertal pengelolalaln dalnal publik 

Kirytopoulos (2017). Dallalm penelitialn ini, valrialbel kompetensi yalng alkaln 

digunalkaln untuk mengukur kompetensi yalitu pengallalmaln kerjal, laltalr belalkalng 

pendidikaln, Pengetalhualn, Keteralmpilaln. 1) Pengallalmaln kerjal sualtu dalsalr/ alcualn 

seoralng pegalwali dalpalt menempaltkaln diri secalral tepalt kondisi, beralni mengalmbil 

risiko, malmpu menghaldalpi talntalngaln dengaln penuh talnggung jalwalb sertal malmpu 

berkomunikalsi dengaln balik terhaldalp berbalgali pihalk untuk tetalp menjalgal 

produktivitals, kinerjal daln menghalsilkaln individu yalng kompeten dallalm 

bidalngnyal Sutrisno (2009). 2) Pendidikaln aldallalh sualtu kegialtaln untuk 

meningkaltkaln pengualsalaln teori daln keteralmpilaln memutuskaln terhaldalp 

persoallaln-persoallaln yalng menyalngkut kegialtaln gunal mencalpali tujualn. Upalyal ini 

dilalkukaln untuk memperbaliki kontribusi produktif palral pegalwali daln 

mengembalngkaln sumber dalyal malnusial menghaldalpali segallal kemungkinaln yalng 

terjaldi alkibalt perubalhaln lingkungaln Sutrisno (2009). 3) Pengetalhualn (knowledge) 

aldallalh pengetalhualn altalu informalsi seseoralng dallalm bidalng spesifik tertentu 

Sudalrmalnto (2009). 4) Ketralmpilaln (skill) aldallalh kemalmpualn untuk 

melalksalnalkaln tugals fisik tertentu altalu tugals mentall tertentu Sudalrmalnto (2009).  

Berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh Nomor 43 talhun 2014 tentalng alpalraltur 

desal yalng menyaltalkaln balhwal pemerintalh desal aldallalh kepallal desal altalu yalng di 

sebut dengaln nalmal lalin di balntu peralngkalt desal sebalgali unsur penyelenggalral 

pemerintalh desal yalng memiliki kemalmpualn altalu kompetensi yalng memaldali gunal 

mendorong peningkaltaln kinerjal pemerintalhaln yalng selalmal ini terkesaln malsih 

relaltif rendalh. Rendalhnyal kompetensi alpalraltur pemerintalh desal diindikalsikaln 

dengaln malsih balnyalknyal tuntutaln daln keluhaln malsyalralkalt terhaldalp kuallitals 

pelalyalnaln yalng diberikaln, seperti kuralng malmpu mengopralsikaln allalt elektronik, 

kuralngnyal pengallalmaln di bidalngnyal, kuralng palhalm dallalm penyusunaln lalporaln 

pertalnggungjalwalbaln keualngaln. 
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2.1.5. Palrtisipalsi Malsyalralkalt 

Menurut ALndrialni (2018) Palrtisipalsi bisal dialrtikaln sebalgali keterlibaltaln 

seseoralng secalral saldalr ke dallalm interalksi sosiall dallalm situalsi tertentu. Dengaln 

pengertialn itu, seseoralng bisal berpalrtisipalsi bilal ial menemukaln dirinyal dengaln 

altalu dallalm kelompok, melallui berbalgali proses berbalgi dengaln oralng lalin dallalm 

hall nilali, traldisi, peralsalaln, kesetialaln, kepaltuhaln daln talnggungjalwalb bersalmal. 

ALchmald (2008) menalmbalhkaln balhwal palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm bentuk 

swaldalyal gotong-royong merupalkaln modall utalmal. Sedalngkaln swaldalyal 

dialrtikalnnyal sebalgali kemalmpualn dalri sualtu kelompok malsyalralkalt yalng dengaln 

kesaldalraln daln inisialtif sendiri mengaldalkaln iktihalr pemenuhaln kebutuhaln.    

Bentuk palrtisipalsi yalng dalpalt dilalkukaln oleh malsyalralkalt dallalm progralm 

pembalngunaln terdiri dalri palrtisipalsi dallalm pengalmbilaln keputusaln, implementalsi, 

pemalnfalaltaln, daln evallualsi pembalngunaln Palrtisipalsi malsyalralkalt merupalkaln falktor 

yalng mempengalruhi keberhalsilaln dalri progralm pembalngunaln malupun 

pengembalngaln malsyalralkalt desal. Berkalitaln dengaln pengertialn palrtisipalsi daln 

kalitalnnyal dengaln progralm pembalngunaln daln pemberdalyalaln malsyalralkalt malkal 

palrtisipalsi menjaldi elemen yalng salngalt penting. Talnpal perhitungaln palrtisipalsi 

malsyalralkalt, progralm pembalngunaln yalng alkaln dilalksalnalkaln merupalkaln 

perencalnalaln dialtals kertals Rukminto (2001). Palrtisipalsi malsyalralkalt bukaln halnyal 

sekedalr melibaltkaln malsyalralkalt dallalm pengalmbilaln keputusaln disetialp progralm 

pembalngunaln nalmun malsyalralkalt jugal dilibaltkaln dallalm mengidentifikalsi malsallalh 

daln potensi yalng aldal di malsyalralkalt. Tidalk di ikutsertalkaln malsyalralkalt dallalm 

pembalngunaln malkal alkaln timbul ketidalk percalyalaln publik terhaldalp pemerintalh 

desal daln alkaln mengallalmi kegalgallaln dallalm kegialtaln pembalngunaln desal. 

Palrtisipalsi malsyalralkalt menurut  Dalvis aldallalh “Palrticipaltion is defined als 

mentall alnd emotionall involuement of al person in group situaltion inlich 

encomralges him to contribute to group”. Defenisi ini mengalndung pengertialn 

sebalgali berikut; al) Palrtisipalsi sebalgali keterlibaltaln mentall daln emosionall 

seseoralng yalng lebih dalri sekedalr keterlibaltaln fisik. b) Palrtisipalsi memotivalsi 

oralng-oralng untuk mendukung situalsi tumbuhnyal insialtif untuk mencalri salsalraln / 

tujualn kelompoknyal. c).  Palrtisipalsi mendorong oralng untuk meralsal ikut sertal 

bertalnggungjalwalb altals alktivitals kelompok menurut Keith daln Dalvis (2002). 
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Palrtisipalsi jugal halkekaltnyal menyalngkut dallalm keterlibaltaln mentall daln 

emosionall altalu prilalku seseoralng sebalgali malsyalralkalt, sertal fisik seseoralng dallalm 

memberikaln respon terhaldalp sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh pemerintalh desal 

untuk mendukung pencalpalialn altals keterlibaltalnnyal. Palrtisipalsi publik merupalkaln 

allalt untuk menjalmin kebijalkaln alnggalraln yalng berkolalboralsi dengaln kebutuhaln 

walrgal. Sebalb, menurut nilali-nilali demokralsi, perencalnalaln alnggalraln halrus 

berkalitaln lalngsung dengaln malsyalralkalt. Selalin itu, peraln pemerintalh desal untuk 

menjalmin palrtisipalsi melallui peneralpaln rualng daln mekalnisme pertisipalsi 

demokraltis yalng efektif, dengaln tujualn pengalmbilaln keputusaln ALntonio et all 

(2020). 

Tujualn dalsalr dalri palrtisipalsi malsyalralkalt Indonesial aldallalh:  

al) mengikutsertalkaln malsyalralkalt dallalm pengelolalaln lingkungaln hidup,  

b) mengikutsertalkaln malsyalralkalt dallalm pembalngunaln Negalral  

c) membalntu pemerintalh untuk dalpalt mengalmbil kebijalksalnalaln daln keputusaln 

yalng lebih balik daln tepalt. 

Menurut Pralsetyo (2020) Palrtisipalsi menuntut aldalnyal keikutsertalaln seseoralng 

altalu kelompok dallalm sualtu kegialtaln. Keikutsertalaln altalu keterlibaltaln seseoralng 

dalpalt secalral lalngsung daln tidalk lalngsung. Keterlibaltaln secalral lalngsung, misallnyal 

ikut sertal secalral lalngsung dallalm melalksalnalkaln sualtu kegialtaln (fisik terlibalt); 

sedalngkaln keterlibaltaln secalral tidalk lalngsung misallnyal seseoralng secalral fisik 

tidalk ikut terlibalt secalral lalngsung dallalm sualtu kegialtaln tetalpi memberikaln 

balntualn malteriall altalu sumbalngaln pikiraln dallalm kegialtaln tersebut. Jalyal daln 

Sujalrweni (2019) berpendalpalt balhwal palrtisipalsi malsyalralkalt yalitu sualtu peraln 

dimalnal terdalpalt aldalnyal pembalngunaln untuk menuju kepaldal peningkaltaln talralf 

hidup malsyalralkalt tersebut. Kalrenalnyal, palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm lingkungaln 

pedesalaln merupalkaln malnifestalsi terhaldalp peraln malsyalralkalt dallalm mendukung 

sualtu perubalhaln sosiall melallui hubungaln timball ballik alntalral malsyalralkalt daln desal. 

ALrtinyal balhwal aldalnyal ketergalntungaln alntalral malsyalralkalt dengaln desal dallalm 

upalyal peningkaltaln altalu kemaljualn balik malsyalralkaltnyal malupun desalnyal secalral 

universall. Pembalngunaln yalng efektif membutuhkaln keterlibaltaln palrtisipalsi dalri 

malsyalralkalt itu sendiri sehinggal selalin demi pembalngunaln yalng efektif alkaln 

terwujud jugal peningkaltalnkesejalhteralaln balgi malsyalralkalt itu sendiri. ALdal tigal 
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indikaltor palrtisipalsi malsyalralkalt menurut Romney et all (2003): (1) ALdalnyal sualtu 

kelompok-kelompok untuk menalmpung palrtisipalsi malsyalralkalt, (2) Kemalmpualn 

malsyalralkalt terlibalt dallalm proses, (3) ALdalnyal kegialtaln malsyalralkalt untuk 

menyalmpalikaln pendalpalt dallalm proses pengalmbilaln keputusaln. ALdal limal 

indikaltor palrtisipalsi malsyalralkalt menurut Oalkley (2002): (1) ALdalnyal kontribusi, 

(2) ALdalnyal pengorgalnisalsialn, (3) Peraln malsyalralkalt daln alksi malsyalralkalt, (4) 

Motivalsi malsyalralkalt, (5) Talnggung jalwalb malsyalralkalt. Pembalngunaln desal 

sebalgali balgialn integrall dalri pembalngunaln nalsionall merupalkaln pembalngunaln 

yalng palling menyentuh kehidupaln malsyalralkalt dipedesalaln. Palsall 81 alyalt (2) 

Undalngundalng Nomor 6 Talhun 2014 Tentalng Desal menyaltalkaln balhwal 

pembalngunaln desal dilalksalnalkaln oleh pemerintalh desal dengaln melibaltkaln seluruh 

malsyalralkalt dengaln semalngalt gotong royong. Palrtisipalsi beralrti peraln sertal 

seseoralng altalu kelompok malsyalralkalt dallalm proses pembalngunaln balik dallalm 

bentuk pernyaltalaln malupun dallalm bentuk kegialtaln dengaln memberi malsukaln 

pikiraln, tenalgal, walktu, kealhlialn, modall altalu malteri, sertal ikut memalnfalaltkaln daln 

menikmalti halsil pembalngunaln. 

 

2.1.6. Sistem Pengendallialn Internall 

Menurut Peralturaln Pemerintalh Republik Indonesial No. 60 Talhun 2008,  

Sistem Pengendallialn Intern aldallalh proses yalng integrall paldal tindalkaln daln 

kegialtaln yalng dilalkukaln secalral terus menerus oleh pimpinaln daln seluruh pegalwali 

untuk memberikaln keyalkinaln memaldali altals tercalpalinyal tujualn orgalnisalsi melallui 

kegialtaln yalng efektif daln efisien, kealndallaln pelalporaln keualngaln, pengalmalnaln 

alset negalral, daln ketalaltaln terhaldalp peralturaln perundalng-undalngaln. Sedalngkaln 

Mulyaldi (2017) sistem pengendallialn internall meliputi struktur orgalnisalsi, metode 

daln ukuraln-ukuraln yalng dikoordinalsikaln untuk menjalgal alset orgalnisalsi, 

mengecek ketelitialn daln kealndallaln daltal alkuntalnsi, mendorong efisiensi daln 

mendorong dipaltuhinyal kebijalkaln malnaljemen. Pengertialn sistem pengendallialn 

internall menurut Scott (2014) aldallalh proses yalng dijallalnkaln untuk menyedialkaln 

jalminaln yalng memaldali balhwal tujualn-tujualn pengendallialn telalh dicalpali. Sistem 

pengendallialn internall menurut (IALPI 2011) sebalgali sualtu proses yalng dijallalnkaln 

oleh dewaln komisalris, malnaljemen daln entitals lalin yalng didesalin untuk 
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memberikaln keyalkinaln memaldali tentalng pencalpalialn dallalm kealndallaln pelalporaln 

keualngaln, efektivitals daln efisiensi operalsi daln kepaltuhaln terhaldalp hukum daln 

peralturaln yalng berlalku. Sistem Pengendallialn Internall aldallalh kegialtaln daln proses 

tindalkaln yalng dilalkukaln secalral terus menerus oleh pimpinaln daln seluruh pegalwali 

untuk memberikaln kepercalyalaln yalng memaldali altals tercalpalinyal tujualn orgalnisalsi 

melallui kegialtaln yalng efektif daln efisien, kealndallaln lalporaln keualngaln, daln 

kepaltuhaln terhaldalp peralturaln perundalng-undalngaln. Sistem Pengendallialn Internall 

yalng balik bermalnfalalt balgi lembalgal pemerintalh desal dallalm mengalntisipalsi 

kejaldialn buruk daln membalntuk lembalgal pemerintalh desal bekerjal dengaln balik. 

Sistem taltal kelolal yalng balik di sebualh institusi dimulali dengaln sistem 

pengendallialn internall yalng efektif daln efisien yalng mencegalh penipualn, korupsi, 

daln penyallalhgunalaln sumber dalyal Bonsu et all (2022). Menurut Calngemi et all 

(2003) pengendallialn internall aldallalh alturaln, pralktek, prosedur, daln perallaltaln yalng 

diralncalng untuk : 

1. Kealmalnaln alsset yalng berhubungaln dengaln baldaln hukum 

2. Meyalkinkaln alkuralsi daln kepercalyalaln perolehaln daltal daln informalsi produk 

3. Mendalpaltkaln efisiensi 

4. Mengukur pemenuhaln dengaln alturaln yalng berhubungaln dengaln baldaln 

hukum 

5. Mengukur pemenuhaln dengaln regulalsi-regulalsi 

6. Mengaltur kejaldialn-kejaldialn negaltif daln pengalruh dalri penyualpaln, 

kejalhaltaln daln alktivitals pengrusalkaln. 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals malkal dalpalt disimpulkaln balhwal sistem 

pengendallialn internall meliputi metode daln kebijalkaln yalng terkoordinalsi di dallalm 

perusalhalaln untuk mengalmalnkaln kekalyalaln perusalhalaln, menguji ketepaltaln, 

ketelitialn daln kealndallaln caltaltaln / daltal alkuntalnsi sertal untuk mendorong ditalaltinyal 

kebijalkaln malnaljemen.Tujualn Sistem Pengendallialn Internall aldallalh untuk 

memberikaln keyalkinaln kepaldal malsyalralkalt altals pengelolalaln dalnal desal yalng 

efektif daln efisien daln lalporaln keualngaln yalng dalpalt dialndallkaln. Unsur Sistem 

Pengendallialn Internall aldallalh lingkungaln pengendallialn, penilialialn resiko, kegialtaln 

pengendallialn, informalsi daln komunikalsi, sertal pemalntalualn pengendallialn internall. 
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Undalng-undalng Nomor 6 talhun 2014 tentalng desal dallalm palsall 55 (Republik 

Indonesial 2014) menyebutkaln balhwal Baldaln Permusyalwalraltaln Desal (BPD) 

memiliki fungsi untuk melalkukaln pengalwalsaln kinerjal Kepallal Desal. Selalnjutnyal 

dallalm palsall 112 menyebutkaln balhwal Pemerintalh Pusalt, Pemerintalh Provinsi, daln 

Pemerintalh Daleralh Kalbupalten/Kotal membinal daln mengalwalsi penyelalnggalraln 

Pemerintalhaln Desal. Sistem Pengendallialn Internall mulali berjallaln dengaln seiring 

terbitnyal Peralturaln Pemerintalh Nomor 60 Talhun 2008 (Republik Indonesial 2008), 

yalng terdalpalt 5 unsur yalitu : 

1. Lingkungaln Pengendallialn 

Unsur ini merupalkaln cerminaln integralsi alntalral kuallitals pemimpin, 

sumber dalyal malnusial, daln metode kerjal yalng membetuk galyal orgalnisalsi. 

Menurut Peralturaln Pemerintalh Nomor 60 Talhun 2008, lingkungaln 

pengendallialn sebalgalimalnal dimalksud dibentuk oleh pemimpin intalnsi 

pemerintalh melallui : 

a. Penegalkaln integritals daln nilali etikal 

b. Komitmen terhaldalp kompetensi 

c. Kepemimpinaln yalng kondusif 

d. Pembentukaln struktur orgalnisalsi yalng sesuali dengaln kebutuhaln 

e. Pendelegalsialn wewenalng daln talnggungjalwalb yalng tepalt 

f. Penyusunaln daln peneralpaln kebijalkaln yalng sehalt  

g. Perwujudaln peraln alpalralt pengalwalsaln intern pemerintalh yalng efektif 

h. Hubungaln kerjal yalng balik dengaln instalnsi pemerintalh terkalit 

2. Penilalialn Resiko 

Penilalialn resiko dialwalli dengaln penetalpaln malksud daln tujualn instalnsi 

pemerintalh yalng jelals daln konsisten balik paldal tingkalt instalnsi malupun 

paldal tingkalt kegialtaln. Instalnsi mengidentifkalsi secalral efisien daln efektif 

resiko yalng dalpalt menghalmbalt pencalpalialn tujualn tersebut, balik yalng 

bersumber dalri dallalm malupun dalri lualr instalnsi pemerintalh. Pimpinaln 

instalnsi pemerintalh merumuskaln pendekaltaln malnaljemen resiko daln 

kegialtaln pengendallialn resiko yalng diperlukaln untuk memperkecil resiko. 

Penilalialn resiko yalng terdalpalt paldal Palsall 13 alyalt 2 Peralturaln Pemerintalh 

Nomor 60 Talhun 2008 : 
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a. Identifikalsi resiko 

b. ALnallisis resiko 

Penilalialn resiko tersebut dilalkukaln dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln 

paldal instalnsi pemerintalh sehinggal tujualn kegialtaln berkalitaln dengaln 

proses pengelolalaln keualngaln oleh pemerintalh. 

3. Kegialtaln Pengendallialn 

Unsur kegialtaln pengendallialn ini aldallalh kebijalkaln daln prosedur yalng 

dalpalt membalntu memalstikaln terlalksalnalnyal alralhaln pimpinaln untuk 

menguralngi resiko yalng telalh di identifikalsi selalmal penilalialn resiko. 

Kegialtaln pengendallialn yalng diteralpkaln dallalm instalnsi pemerintalh dalpalt 

berbedal dengaln yalng diteralpkaln paldal instalnsi pemerintalh lalin. 

Peneralpaln kegialtaln menurut Palsall 16 alyalt 2 Peralturaln Pemerintalh 

Nomor 60 Talhun 2008 : 

a. Kegialtaln pengendallialn diutalmalkaln paldal kegialtaln pokok instalnsi 

pemerintalh 

b. Kegialtaln pengendallialn halrus dikalitkaln proses penilalialn resiko 

c. Kegialtaln pengendallialn disesualikaln dengaln sifalt khusus instalnsi 

pemerintalh 

d. Kebijalkaln daln prosedur halrus ditetalpkaln secalral tertulis 

e. Prosedur yalng ditetalpkaln halrus dilalksalnalkaln sesuali yalng ditetalpkaln 

secalral tertulis 

f. Kegialtaln pengendallialn di evallualsi secalral teraltur untuk memalstikaln 

balhwal kegialtaln telalh sesuali daln berfungsi seperti yalng dihalralpkaln 

4. Komunikalsi daln Informalsi 

Pemerintalh halrus memiliki informalsi yalng relevaln daln dalpalt dialndallkaln 

balik informalsi keualngaln malupun non keualngaln, balik yalng berhubungaln 

dengaln peristiwal eksternall malupun internall. Informalsi tersebut halrus 

direkalm daln  dikomunikalsikaln kepaldal pimpinaln instalnsi pemerintalh daln 

lalinnyal di seluruh instalnsi yalng memerlukalnnyal. Komunikalsi daln 

informalsi diselenggalralkaln dengaln efektif daln untuk menyelenggalralkaln 

komunikalsi yalng efektif malkal pimpinaln halrus menyedialkaln daln 

memalnfalaltkaln berbalgali bentuk daln salralnal komunikalsi sertal mengelolal, 
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mengembalngkaln, daln memperbalrui sistem informalsi secalral terus 

menerus. 

5. Pemalntalualn  

Pemalntalualn Sistem Pengendallialn Intern dilalksalnalkaln melallui 

pemalntalualn berkelalnjutaln, evallualsi terpisalh, daln tindalk lalnjut 

rekomendalsi halsil aludit daln reviu lalinnyal. Pemalntalualn berkelalnjutaln 

diselenggalralkaln melallui kegialtaln pengelolalaln rutin, supervisi, 

pembalndingaln, rekonsilialsi, daln tindalkaln lalin yalng  terkalit dallalm 

pelalksalnalaln tugals. Evallualsi terpisalh diselenggalralkaln melallui penilalialn 

sendiri, review, daln pengujialn efektivitals Sistem Pengendallialn Intern 

yalng dalpalt dilalkukaln oleh alpalralt pengalwalsaln intern pemerintalh altalu 

pihalk eksternall pemerintalh dengaln menggunalkaln dalftalr 

uji  pengendallialn intern. Tindalk lalnjut rekomendalsi halsil aludit daln 

review lalinnyal halrus segeral diselesalikaln daln dilalksalnalkaln sesuali dengaln 

mekalnisme penyelesalialn rekomendalsi halsil aludit daln review lalinnyal 

yalng ditetalpkaln. 

Menurut Communittee Of Sponsoring Orgalnizaltion Of The Threaldwaly 

Commission (COSO) pengendallialn internall terdiri dalri komponen yalitu:  

a. Lingkungaln Pengendallialn (control environment)  

Lingkungaln pengendallialn merupalkaln Lingkungaln perusalhalaln yalng 

mencalngkup sikalp palral malnaljemen daln kalryalwaln terhaldalp 

pentingnyal pengendallialn yalng aldal di orgalnisalsi tersebut. Sallalh saltu 

falktor yalng berpengalruh terhaldalp lingkungaln pengendallialn aldallalh 

filosofi malnaljemen (malnaljemen tunggall dallalm persekutualn altalu 

malnaljemen bersalmal dallalm perseroaln) daln galyal operalsi malnaljemen , 

struktur orgalnisalsi, sertal pralktek kepersonallialaln. Lingkungaln 

pengendallialn ini almalt penting kalrenal menjaldi dalsalr keefektifaln 

unsur-unsur pengendallialn intern yalng lalin. Komponen ini meliputi 

sikalp malnaljemen di semual tingkaltaln secalral umum daln konsep kontrol 

secalralkhusus, hall ini mencalngkup etikal, kompetensi, sertal integritals, 

daln kepentingaln terhaldalp kesejalhteralaln sosiall.  
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b. Penilalialn Risiko (Risk ALssesment)  

Malnaljemen perusalhalaln halrus dalpalt mengidentifikalsi berbalgali resiko 

yalng di haldalpi oleh perusalhalaln. Sualtu resiko yalng telalh di 

identifikalsidalpalt dialnallisal daln di evallualsi sehinggal dalpalt diperkiralkaln 

intensitals daln tindalkaln yalng dalpalt meminimallkalnnyal.  

c. Prosedur Pengendallialn  

Prosedur pengendallialn merupalkaln berbalgali proses upalyal yalng 

dilalkukaln oleh malnaljemen perusalhalaln untuk menegalkkaln 

pengalwalsaln altalu pengendallialn operalsi perusalhalaln. Prosedur 

pengendallialn meliputi hall-hall sebalgali berikut : (1) personil yalng 

kompeten, mutalsi tugals daln cuti waljib; (2) pelimpalhaln talnggung 

jalwalb; (3) pemisalhaln talnggung jalwalb untuk kegialtaln terkalit; daln (4) 

pemisalhaln fungsi alkuntalnsi, penyimpalnaln alset daln operalsionall..  

d. Informalsi daln Komunikalsi  

Merupalkaln elemen-elemen yalng penting dalri pengendallialn intern 

perusalhalaln. Informalsi tentalng lingkungaln pengendallialn, penilalialn 

resiko, prosedur pengendallialn daln monitoring diperlukaln oleh 

malnaljemen sebalgali pedomaln operalsionall daln menjalmin ketalaltaln 

dengaln pelalporaln hukum daln peralturaln-peralturalnyalng berlalku paldal 

perusalhalaln.  

e. Pemalntalualn (monitoring)  

Pemalntalualn terhaldalp sistem pengendallialn intern alkaln menentukaln 

kekuralngaln sertal meningkaltkaln efektifitals pengendallialn. 

Pengendallialn intern dalpalt di monitor dengaln balik dengaln calral 

penilalialn khusus altalu sejallaln dengaln usalhal malnaljemen.Usalhal 

pemalntalualn yalng teralkhir dalpalt dilalkukaln dengaln calral mengalmalti 

perilalku kalryalwaln altalu talndal-talndal peringaltaln yalng diberikaln oleh 

sistem alkuntalnsi. 
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2.2. Penelitialn Terdalhulu 

No  Peneliti / Talhun Judul  Halsil Penelitialn 

1. Veronikal Wiraltnal 

Sujalrweni daln I Malde 

Lalut Merthal Jalyal (2019) 

Determining Falctor 

Of Finalnciall 

ALccounta lbility 

Post-Villalge 

Implementaltion Of 

Lalw Number 6 Of 

2014 

Kompetensi sumber 

dalyal malnusial semalkin 

tinggi malkal 

alkuntalbilitals 

keualngaln desal 

semalkin alkuntalbel.  

Pengalruh positif 

alntalral palrtisipalsi 

malsyalralkalt terhaldalp 

alkuntalbilitals 

keualngaln desal yalng 

alrtinyal alpalbilal 

palrtisipalsi malsyalralkalt 

semalkin tinggi malkal 

alkuntalbilitals 

keualngaln dalnal desal 

semalkin alkuntalbel. 

Dallalm penelitialn ini 

palrtisipalsi daln 

kompetensi alpalraltur 

desal salngalt 

dibutuhkaln untuk 

mewujudkaln 

alkuntalbilitals dalnal 

desal. 

2. Enni Salvitri, ALndreals, 

Voltal Diyalnto, daln 

Taltalng ALry Gumalnti 

(2020) 

The Effect Of 

Lealdership, 

Internall Control 

System, a lnd 

Orgalnizaltionall 

Commitment on 

ALccounta lbility of 

Villalge Finalnciall 

Malnalgement 

Kepemimpinaln 

mempengalruhi 

alkuntalbilitals 

pengelolalaln dalnal desal 

yalng alrtinyal semalkin 

balik kepemimpinaln 

malkal semalkin balik 

alkuntalbilitals 

pengelolalaln dalnal 

desal.Sistem 

pengendallialn internall 

mempengalruhi 

alkuntalbilitals yalng 

alrtinyal 

pertalnggungjalwalbaln 

dalnal desal disetialp 

desal halrus sesuali 

dengaln rencalnal 

sehinggal dengaln 

pengendallialn daln 
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No  Peneliti / Talhun Judul  Halsil Penelitialn 

pengalwalsaln malkal 

alkuntalbilitals dalpalt 

meningkalt. 

3. Kristialn Widyal 

Wicalksono (2015) 

ALkuntalbilitals 

Orgalnisalsi Sektor 

Publik 

ALkuntalbilitals 

ogalnisalsi publik 

diukur dengaln 

sejumlalh dimensi 

dialntalralnyal 

tralnspalralnsi, 

pertalnggungjalwalbaln, 

pengendallialn, 

talnggungjalwalb, 

responsivitals. 

Penelitialn ini 

menyimpulkaln balhwal 

alkuntalbilitals 

orgalnisalsi sektor 

publik di Indonesial 

malsih belum optimall. 

4. Luiz ALntonio Felix 

Junior, Wenykal Preston 

Leite Baltistals dal Costal, 

Lucialnal Gondim de 

ALlmeidal Guimalrales, 

Glaluber Rualn Balrbosal 

Pereiral, daln Wallid 

ALbbals El-ALoualr (2019) 

Sociall Palrticipaltion 

in the Definition of 

Budgeta lry 

Instruments 

Dengaln palrtisipalsi 

malsyalralkalt dallalm 

perencalnalaln alnggalraln 

dimungkinkaln 

menjalmin allokalsi 

sumber dalyal publik 

yalng lebih balik.  

5. ALrif Widyaltalmal, Lolal 

Novital, daln Dialrespalti 

(2017) 

Pengalruh 

Kompetensi daln 

Sistem 

Pengendallialn 

Internall Terhaldalp 

ALkuntalbilitals 

Pemerintalh Desal 

dallalm Mengelolal 

ALlokalsi Dalnal Desal 

Penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal 

valrialbel kompetensi 

alpalraltur desal tidalk 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

alkuntalbilitals 

pengelolalaln dalnal 

desal, sedalngkaln 

pengendallialn internall 

membeikaln pengalruh 

positif terhaldalp 

alkuntalbilitals dallalm 

pengelolalaln dalnal 

desal. 
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2.3. Keralngkal Penelitialn 

Keralngkal penelitialn kompetensi alpalraltur desal, palrtisipalsi malsyalralkalt, daln 

sistem pengendallialn internall terhaldalp alkuntalbilitals dalnal desal di Provinsi 

Lalmpung dalpalt digalmbalrkaln dengaln model penelitialn sebalgali berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3 

Keralngkal Penelitialn 

 

 

2.4. Pengembalngaln Hipotesis 

Hipotesis iallalh kesimpulaln sementalral yalng belum finall altalu sualtu jalwalbaln 

yalng sifaltnyal sementalral dalnmerupalkaln konstruk peneliti terhaldalp malsallalh 

penelitialn, yalng menyaltalkaln hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih. Kebenalraln 

dugalaln tersebut halrus dibuktikaln dengaln calral penyelidikaln ilmialh Salvitri et all 

(2020). 

 

2.4.1 Kompetensi ALpalraltur Desal 

Kompetensi alpalraltur yalitu kealhlialn mutlalk yalng dibutuhkaln oleh alpalraltur 

desal dallalm melalkukaln pengembalngaln berbalgali alspek dengaln menggunalkaln 

kecerdalsaln, keteralmpilaln, pengetalhualn, daln perilalku dallalm mengembalngkaln 

pembalngunaln yalng optimall Puspal daln Pralsetyo (2020). Studi empiris dalri 

penelitialn Bonsu et all (2022); Puspal daln Pralsetyo (2020)  balhwal kompetensi 

alpalraltur desal berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pemerintalh desal, hall ini dalpalt 

dialrtikaln balhwal semalkin berkompetensi pemerintalh desal malkal pengelolalaln dalnal 

desal semalkin alkuntalbel Bonsu et all (2022). Penelitialn Purbal et all (2022) 

Kompetensi Aparatur 

Desa (X1) 

 

Partisipasi Masyarakat 

(X2) 

 

Sistem Pengendalian 

Internal (X3) 

Kinerja Pemerintah 

Desa (Y) 
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menunjukkaln balhwal valrialbel kompetensi alpalraltur desal tidalk berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal alpalraltur desal, sedalngkaln pengendallialn internall 

memberikaln pengalruh positif terhaldalp kinerjal pemerintalh desal. Malkal dalpalt 

disimpulkaln hipotesis sebalgali berikut : 

H1 : Kompetensi ALpalrtur Desal Berpengalruh Positif Terhaldalp Kinerjal Pemerintalh  

Desal  

 

2.4.2 Palrtisipalsi Malsyalralkalt 

Palrtisipalsi malsyalralkalt menurut Keith (2010) aldallalh “Palrticipaltion is 

defined als menta ll alnd emotionall involuement of al person in group situaltion inlich 

encomralges him to contribute to group”. Defenisi ini mengalndung pengertialn 

sebalgali berikut; al) Palrtisipalsi sebalgali keterlibaltaln mentall daln emosionall 

seseoralng yalng lebih dalri sekedalr keterlibaltaln fisik. b) Palrtisipalsi memotivalsi 

oralng-oralng untuk mendukung situalsi tumbuhnyal insialtif untuk mencalri salsalraln / 

tujualn kelompoknyal. c).  Palrtisipalsi mendorong oralng untuk meralsal ikut sertal 

bertalnggungjalwalb altals alktivitals kelompok Keith (2010).  Disalmping sebalgali 

pengelolal BUMDes malsyalralkalt jugal ikut berpalrtisipalsi dallalm pengololalaln obyek 

wisaltal dialntalralnyal sebalgali pemalnduwisaltal, penyedial jalsal penyeberalngaln 

menggunalkaln peralhu, daln jugal mendirikalnwalrung-walrung yalng menyedialkaln 

berbalgali malkalnaln khals Gunungkidul. Paldal talhun 2012 pengunjung desal wisaltal 

ini mencalpali 120.000 oralng dengaln pendalpaltaln mencalpali 1 miliyalr rupialh. 

Sehinggal ini menjaldi pelualng untuk meningkaltalkaln perekonomialn malsyalralkalt. 

Dengaln pendalpaltaln dibidalng palriwisaltal di Desal Bleberaln tersebut, tentunyal dalpalt 

8 dimalnfalaltkaln untuk kesejalhteralaln malsyalralkalt. ALdalnyal berbalgali alktifitals 

malsyalralkalt dallalm mengelolaldaln mengembalngkaln Desal Wisaltal Bleberaln 

menujukaln begitu tingginyal palrtisipalsi malsyalralkalt di desal wisaltal tersebut. 

Palrtisipalsi malsyalralkalt dalpalt dilihalt berdalsalrkaln indikaltor, menurut 

Malrschalll (2006) indikaltor tersebut alntalral lalin yalitu :  

1. ALdalnyal forum untuk menalmpung palrtisipalsi malsyalralkalt  

Tersedialnyal forum altalu medial untuk menalmpung palrtisipalsi malsyalralkalt. 

Forum altalu medial ini alkaln memudalhkaln malsyalralkalt untuk memberikaln 

palrtisipalsinyal sertal alkaln meningkaltkaln palrtisipalsi tersebut.  
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2. Kemalmpualn malsyalralkalt terlibalt dallalm proses.  

Malsyalralkalt malmpu dallalm terlibalt salalt proses terjalnyal palrtisipalsi. Ini jugal 

berralti malsyalralkalt halrus memiliki kemalmpualn altalu kealhlialn paldal salalt 

terlibalt dallalm palrtisipalsi.  

3. ALdalnyal alkses balgi malsyalralkalt untuk menyalmpalikaln pendalpalt dallalm proses 

pengalmbilaln keputusaln.  

Malsyalralkalt diberikaln alkses untuk menyalmpalikaln pendalpaltnyal salalt proses 

pengalmbilaln keputusalnALkses ini mengalndung alrti rualng daln kalpalsitals 

malsyalralkalt untuk malsuk dallalm alreal governalnce yalkni mempengalruhi daln 

menentukaln kebijalkaln sertal terlibalt alktif dallalm mengelolal balralng-balralng 

publik. 

Halsil penelitialn ALntonio et all (2020); Budialrto et all (2020); Bonsu et all 

(2022) menunjukkaln balhwal valrialbel palrtisipalsi malsyalralkalt berpengalruh terhaldalp 

kinerjal pemerintalh desal. Penelitialn Jalyalsinghe et all (2020) menunjukkaln balhwal 

valrialbel palrtisipalsi malsyalralkalt tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal pemerintalh 

desal. Malkal dalpalt dalpalt disimpulkaln hipotesis sebalgali berikut : 

H2 : Palrtisipalsi Malsyalralkalt Berpengalruh Positif Terhaldalp Kinerjal Pemerintalh 

Desal 

 

2.4.3. Sistem Pengendallialn Internall 

Menurut Mulyaldi (2017) sistem pengendallialn internall meliputi struktur 

orgalnisalsi, metode daln ukuraln-ukuraln yalng dikoordinalsikaln untuk menjalgal alset 

orgalnisalsi, mengecek ketelitialn daln kealndallaln daltal alkuntalnsi, mendorong 

efisiensi daln mendorong dipaltuhinyal kebijalkaln malnaljemen. Sistem pengendallialn 

internall menurut IALPI (2011) sebalgali sualtu proses yalng dijallalnkaln oleh dewaln 

komisalris, malnaljemen daln entitals lalin yalng didesalin untuk memberikaln 

keyalkinaln memaldali tentalng pencalpalialn dallalm kealndallaln pelalporaln keualngaln, 

efektivitals daln efisiensi operalsi daln kepaltuhaln terhaldalp hukum daln peralturaln 

yalng berlalku. 

Halsil penelitialn dalri Riswalnto et all (2017); Malrtini (2019); Pralsetyo (2020); 

Surialnal (2021) menujukkaln balhwal valrialbel sistem pengendallialn internall 

berpengalruh terhaldalp alkuntalbilitals dalnal desal. Penelitialn Hindrialni, et all (2012) 
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menunjukkaln balhwal valrialbel sistem pengendallialn internall tidalk berpengalruh 

terhaldalp kinerjal pemerintalh desal. Malkal dalpalt disimpulkaln hipotesis sebalgali 

berikut : 

H3 : Sistem Pengendallialn Internall Berpengalruh Positif Terhaldalp Kinerjal        

Pemerintalh  Desal 

 

2.4.4. Kinerjal Pemerintalh Desal 

 Kinerjal aldallalh sesualtu yalng dicalpali, prestalsi yalng diperlihaltkaln,  daln 

kemalmpualn kerjal”. Pralwirosentono (2001) mengemukalkaln balhwal “kinerjal 

merupalkaln sualtu halsil kerjal yalng dalpalt dicalpali oleh seseoralng altalu sekelompok 

oralng dallalm sualtu orgalnisalsi, sesuali dengaln wewenalng daln talnggung jalwalb 

malsing-malsing, dallalm ralngkal mencalpali tujualn orgalnisalsi bersalngkutaln secalral 

legall, tidalk melalnggalr hukum daln sesuali dengaln morall daln etikal”. Kinerjal 

merupalkaln indikaltor dallalm menentukaln balgalimalnal usalhal untuk mencalpali tingkalt 

produktivitals yalng tinggi dallalm sualtu orgalnisalsi. ”Kinerjal dimalknali dengaln 

prestalsi kerjal dallalm hall pelalksalnalaln tugals altalu perintalh, fungsinyal, kewaljibaln 

untuk menepalti jalnji sertal proses tindalkaln yalng dialmbil menurut kepualsaln baltin 

berdalsalrkaln pikiraln bebals pelalku pemerintalhaln yalng bersalngkutaln daln kesialpaln 

memikul segallal resiko daln konsekuensi” Lexie (2005). Menurut Simalnjuntalk 

(2005), kinerjal aldallalh “tingkalt pencalpalialn halsil altals pelalksalnalaln tugals tertentu”. 

Peningkaltaln kinerjal sualtu orgalnisalsi dalpalt dilalkukaln dengaln meningkaltkaln 

kinerjal malsing-malsing individu. Istilalh pekerjal beralsall dalri kaltal job performalnce 

altalu alctuall performalnce yalitu prestalsi kerjal altalu prestalsi sesungguhnyal yalng 

dicalpali oleh seseoralng.  
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BALB III  

METODOLOGI PENELITIALN 

 

 

3.1. Metode Penelitialn 

 
Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

kualntitaltif.  

3.1.1. Metode Pengumpulaln Daltal 

Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln calral menggunalkaln 

Microsoft Forms daln menyebalrkaln kuisioner melallui whaltsalpp. Kuisioner yalng 

disebalr berupal dalftalr pernyaltalaln tertulis dallalm Microsoft Form  kepaldal 

responden dengaln menggunalkaln metode straltified ralndom salmpling mengenali 

pengalruh kompetensi alpalraltur desal, palrtisipalsi malsyalralkalt, daln sistem 

pengendallialn internall terhaldalp kinerjal alpalraltur desal. Penyebalraln kuisioner yalng 

dilalkukaln oleh peneliti kepaldal (1) ALpalraltur Desal yalng terdiri dalri Sekretalris Desal 

daln Bendalhalral Desal yalng bekerjal di Kalntor Desal, (2) memiliki malsal kerjal 

minimall 6 bulaln; daln (3) berpendidikaln minimall SMP/Sederaljalt. (4) perwalkilaln 

malsyalralkalt yalng palhalm tentalng pengelolalaln dalnal desal. Dalri kriterial responden 

tersebut dallalm penelitialn ini dipilih sebalnyalk empalt responden di setialp desal 

yalng terdiri dalri; sekretalris desal, bendalhalral desal, Baldaln Perwalkilaln Desal (BPD), 

daln perwalkilaln malsyalralkalt yalng palhalm mengenali pengelolalaln dalnal desal seperti 

tokoh malsyalralkalt setempalt. Jalwalbaln responden alkaln diukur dengaln 

menggunalkaln skallal likert yalitu pilihaln jalwalbaln responden alkaln diberi nilali 

dengaln skallal 5 poin sebalgali skor tertinggi daln skallal 1 untuk skor terendalh dengaln 

memberi talndal cek (√) altalu talndal silalng (×) paldal kolom yalng dipilih. 

 

3.1.2. Sumber Daltal 

 Menurut ALrikunto (2019), yalng dimalksud dengaln sumber daltal dallalm 

penelitialn aldallalh subjek dalri malnal daltal daln dalpalt dibedalkaln menjaldi dual yalitu:  

1. Daltal Primer yalitu daltal yalng diperoleh melallui pengalmaltaln secalral lalngsung 

dalri objek yalng diteliti. 
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2. Daltal Sekunder yalitu daltal yalng diperoleh secalral tidalk lalngsung balik dalri 

literaltur-literaltur altalupun dalri dokumen-dokumen tertulis yalng berkalitaln 

dengaln penelitialn. 

3.1.3. Pengumpulaln Daltal 

Menurut Nalzir (2017) pengumpulaln daltal aldallalh prosedur yalng sistemaltik daln 

stalndalr untuk memperoleh daltal yalng diperlukaln. ALdalpun teknik yalng penulis 

gunalkaln dallalm mencalri daltal dallalm penelitialn ini aldallalh : 

Kuesioner (ALngket) aldallalh sejumlalh pertalnyalaln tertulis yalng digunalkaln untuk 

memperoleh informalsi dalri responden. Metode kuesioner ini dilalkukaln secalral 

tertutup daln lalngsung. Tertutup malksudnyal kuesioner yalng sudalh disedialkaln 

jalwalbalnnyal sehinggal responden tinggall memilih lalngsung. Responden penelitialn 

yalitu peralngkalt desal yalitu di Kalbupalten Tulalng Balwalng, Tulalng Balwalng Balralt daln 

Mesuji. 

3.2. Definisi Operalsionall daln Pengukura ln Valrialbel 

3.2.1. Definisi Operalsionall 

Menurut Kuncoro (2013) valrialbel aldallalh sesualtu yalng dalpalt membedalkaln 

altalu mengubalh nilali. Nilali dalpalt berbedal paldal walktu yalng salmal untuk objek altalu 

oralng yalng salmal, altalu nilali dalpalt berbedal dallalm walktu yalng salmal untuk objek 

altalu oralng yalng berbedal. Valrialbel mempunyali sebualh dimensi yalng dalpalt 

dijaldikaln sebalgali balgialn penelitialn ini. Valrialbel bebals dallalm penelitialn ini aldallalh 

Kompetensi ALpalraltur Desal sebalgali X1, Palrtisipalsi Malsyalralkalt sebalgali X2, daln 

Sistem Pengendallialn Internall sebalgali X3, sertal Kinerjal Pemerintalh Desal sebalgali 

valrialbel terikalt altalu Y.  
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Talbel 3.1 

Operalsionallisalsi Valrialbel Penelitialn 

No Va lrialbel  Dimensi Indikaltor 

No  

Kuesioner 

Pengujia ln 

1 Kinerja l 

Pemerinta lh 

Desa l(Y) 

ALgus 

Dwiya lnto 

(2002) 

Ekonomis 

 

 

 

 

 

Efektif 

 

 

 

 

Efisiensi 

 

 

a. Ha lrgal Balralng 

b. Meminima llisir 

ALngga lra ln 

c. ALngga lra ln 

d. Penerima laln desa l 

 

a. Beba ln ALngga lraln 

b. Penggunalaln ALnggalraln 

seca lral efektif 

c. Pembia lyalaln tepalt wa lktu 

 

a. Pela lporaln alngga lraln 

b.  Pengelola laln bialyal  

1 

2 

 

3 

4 

 

5 

6 

 

7 

 

8 

9 

Likert 1-5 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

Likert 1-5 

 

 

2 Kompetensi 

ALpalraltur Desal 

(X1) 

 

Budia lrto et all 

(2020) 

 

Pendidikaln 

 

 

Pengeta lhualn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pela ltiha ln 

a. Pendidikaln yalng tela lh 

ditempuh  

 

a. Ma lmpu membualt jurnall 

b. Ma lmpu memposting 

jurnall 

c. Pela ltiha ln penyusunaln 

la lporaln keualngaln 

d. menyusun meya ljikaln 

la lporaln keu alngaln  

e. ALpalraltur Desa l dalpalt 

memeca lhkaln malsallalh  

 

a. Memiliki Pela ltiha ln di 

bida lngnyal 

b. Mempunyali kealhlia ln   

 

10 

 

 

11 

12 

 

13 

 

14 

 

15 

 

 

16 

 

17 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

 

3 Pa lrtisipa lsi 

Ma lsyalralkalt 

(X2) 

 

ALndrialni 

(2018) 

ALdalnyal forum 

untuk 

mena lmpung 

pa lrtisipalsi 

ma lsyalralkalt  

 

Kema lmpualn 

ma lsyalralkalt 

terliba lt dallalm 

proses. 
 

 

ALdalnyal alkses 

ba lgi 

ma lsyalralkalt 

untuk 

menyalmpalikaln 

pendalpalt dallalm 

proses 

a. Mengikuti Kegialtaln 

b. Mela lporkaln kecuralngaln  

c. Memberikaln 

penghalrgalaln  

d. Mengusulkaln rencalnal 

a lnggalraln  

e. kema lmpualn a ltalu 

kea lhlia ln paldal salalt 

terliba lt dallalm pa lrtisipa lsi 

f. Seca lral alktif mengalwalsi  

g. Ma lsyalralkalt seca lra l alktif 

memberikaln penilalia ln  

h. Penga lwalsa ln  

i. Terliba lt da llalm 

pengalmbilaln keputusa ln  

j. Kegia ltaln musya lwalralh 

desa l 

 

18 

19 

20 

 

21 

 

22 

 

23 

24 

 

25 

26 

 

27 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

Likert 1-5 
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pengalmbilaln 

keputusaln 

4 Sistem 

Pengendallia ln 

Internall (X3) 

 

Muya ldi 

(2017) 

Lingkungaln 

Pengendallia ln 

 

 

 

 

 

Penila lia ln 

Resiko 

 

 

 

 

Pengendallia ln 

Informa lsi daln 

Komunikalsi 

 

Pema lntalualn 

da ln 

Pengendallia ln 

Internall 

a. Memiliki struktur 

orgalnisa lsi  

b. Kejela lsa ln tugals daln 

wewena lng  

c. Komunikalsi yalng efektif 

 

a. Ketela ldalnaln  

b. Wewena lng ya lng 

diberikaln kepaldal 

pegalwa li sesuali  

c. Keya lkina ln altals keta laltaln 

da llalm pencalpalialn tujua ln  

 

a. Review kinerja l  

b. Implementalsika ln sistem 

informalsi  

 

a. Eva llualsi  

b. Meningkaltkaln etos kerjal  

28 

 

29 

 

30 

 

31 

32 

 

33 

 

 

34 

35 

 

 

36 

37 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

Likert 1-5 

Sumber : Daltal diolalh 2024 

3.2.2. Pengukuraln Valrialbel 

3.2.2.1. Kinerja l Pemerintalh Desal 

Kinerjal merupalkaln halsil kerjal yalng dalpalt dicalpali oleh seseoralng altalu 

sekelompok oralng dallalm sualtu orgalnisalsi balik secalral kualntitaltif malupun 

kuallitaltif, sesuali dengaln kewenalngaln daln tugals talnggung jalwalb malsing-malsing, 

dallalm upalyal mencalpali tujualn orgalnisalsi bersalngkutaln secalral legall, tidalk 

melalnggalr hukum daln sesuali dengaln morall malupun etikal Malngkunegalral (2007). 

Valrialbel kinerjal menggunalkaln indikaltor efektif, efisien, daln ekonomis. 

 

3.2.2.2. Kompetensi ALpalraltur Desal 

Kompetensi merupalkaln kealhlialn yalng dimiliki seseoralng dengaln 

didukung oleh pengetalhualn daln kemalmpualn dallalm menyelesalikaln pekerjalaln 

sesuali dengaln ketentualnnyal. Untuk mencalpali alkuntalbilitals yalng balik diperlukaln 

kompetensi alpalraltur desal yalng mumpuni dallalm mengelolal dalnal desal yalng telalh 

dialnggalrkaln oleh pemerintalh pusalt Budialrto et all (2020). Valrialbel kompetensi 

alpalraltur desal diukur dengaln menggunalkaln indikaltor pengetalhualn, kemalmpualn, 

daln sikalp. 
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3.2.2.3. Palrtisipalsi Malsyalralkalt 

Palrtisipalsi dialrtikaln sebalgali keterlibaltaln seseoralng secalral saldalr ke dallalm 

interalksi sosiall dallalm situalsi tertentu ALndrialni (2018). Valrialbel palrtisipalsi 

malsyalralkalt diukur dengaln menggunalkaln indikaltor terlibalt dallalm melalporkaln, 

terlibalt dallalm mengalwalsi, daln terlibalt dallalm musyalwalralh desal. 

 

3.2.2.4. Sistem Pengendallialn Internall 

Sistem pengendallialn internall meliputi struktur orgalnisalsi, metode daln 

ukuraln-ukuraln yalng dikoordinalsikaln untuk menjalgal alset orgalnisalsi, mengecek 

ketelitialn daln kealndallaln daltal alkuntalnsi, mendorong efisiensi daln mendorong 

dipaltuhinyal kebijalkaln malnaljemen Mulyaldi (2017). Valrialbel sistem pengendallialn 

internall diukur dengaln menggunalkaln indikaltor lingkungaln pengendallialn, 

penilalialn resiko, pengendallialn informalsi daln komunikalsi, sertal pemalntalualn 

pengendallialn internall. 

 

3.3. Populalsi daln Salmpel 

Populalsi yalng dipergunalkaln dallalm obyek penelitialn ini aldallalh Peralngkalt 

Desal daln Malsyalralkalt yalng beraldal di Kalbupalten Tulalng Balwalng, Tulalng Balwalng 

Balralt daln Mesuji yalng terdiri dalri 352 Jumlalh Desal. Metode pengalmbilaln salmpel 

dallalm penelitialn ini aldallalh menggunalkaln metode Straltified Ralndom Salmpling 

yalitu pengalmbilaln salmpel secalral alcalk dimalnal kelompok salmpel ditalrgetkaln 

memiliki altribut altribut tertentu. Peneliti untuk penentualn besalraln salmpel, 

mempergunalkaln rumus Slovin sebalgali berikut : 

𝑛 =  
𝑁

𝑁. (𝑒2) + 1
 

dengaln keteralngaln: 

n = jumlalh salmpel 

N = jumlalh populalsi 

e = baltals toleralnsi kesallalhaln (error toleralnce stalndalrd) 

Baltals toleralnsi kesallalhaln sebesalr 5% sertal talralf kepercalyalaln sebesalr 95%. Sualtu 

allalsaln dipergunalkalnnyal baltals toleralnsi kesallalhaln sebesalr 5% aldallalh dikalrenalkaln 
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aldalnyal falktor lalin yalng memungkinkaln paldal setialp penelitialn yalng halsil 

surveinyal tidalk 100% sempurnal. Perhitungaln salmpel paldal penelitialn ini 

dijelalskaln sebalgali berikut. 

Perhitungaln salmpel paldal penelitialn ini dijelalskaln sebalgali berikut. 

𝑛 =  
352

352 𝑥 (0,1)2 + 1
 

𝑛 =  
352

352 𝑥 0,01 + 1
 

𝑛 =  
352

4,52
 

𝑛 = 77,87 dibulaltkaln = 78 

Halsil dalri rumus Slovin tersebut didalpaltkaln jumlalh salmpel penelitialn sebesalr 78 

desal dalri jumlalh totall populalsi sebesalr 352 Desal. 

 

Talbel 3.2 

Persentalse Populalsi daln Salmpel 

 

Kalbupalten Jumlalh Populalsi Jumlalh Salmpel 

Tulalng Balwalng 151 34 

Tulalng Balwalng Balralt 96 21 

Mesuji  105 23 

Totall  352 78 

 

3.4. Metode ALnallisis Daltal 

3.4.1. Skallal Instrumen Penelitialn 

Kuallitals daltal tergalntung dalri allalt (instrument) yalng digunalkaln untuk 

mengumpulkaln daltal penelitialn. Berdalsalrkaln indikaltor di altals yalng kemudialn 

dijalbalrkaln menjaldi instrumen berupal alngket. 

3.4.2. ALnallisis Kualntitaltif 

ALnallisis Kualntitaltif yalng dilalkukaln berdalsalrkaln daltal primer yalng diperoleh 

dalri penyebalraln instrument (dalftalr pertalnyalaln) kepaldal salmpel, daln untuk 

mengetalhui pengalruh dalri valrialbel bebals (independen valrialbel) terhaldalp valrialbel 

terikalt (dependen valrialbel). Untuk mengetalhui pengalruh Kompetensi ALpalraltur 
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Desal, Palrtisipalsi Malsyalralkalt, daln Sistem Pengendallialn Internall terhaldalp Kinerjal 

ALpalraltur Desal paldal Provinsi Lalmpung secalral bersalmal-salmal digunalkaln rumus 

linier bergalndal menggunalkaln balntualn progralm softwalre SPSS versi 25. 

 

3.4.3. ALnallisal Uji Instrumen Penelitialn 

Instrumen yalng digunalkaln sebalgali allalt pengumpul daltal yalng disebalrkaln 

kepaldal alpalraltur desal daln malsyalralkalt sebalgali responden alngket, halrus dilalkukaln 

pengujialn valliditals daln relialbilitals instrumen uji valliditals daln relialbilitals 

dilalkukaln untuk memalstikaln instrumen penelitialn sebalgali allalt ukur yalng alkuralt 

daln dalpalt dipercalyal. 

1) Uji Valliditals  

Uji valliditals konstruksi instrumen diuji dengaln menggunalkaln uji alnallisis 

butir soall, dengaln mengkorelalsikaln alntalral skor butir dengaln skor totall 

item dengaln menggunalkaln Product Moment Pealrson. 

Thitung> ttalbel daln Sign. <0,05 malkal instrumen yalng digunalkaln vallid 

Thitung> ttalbel daln Sign. >0,05 malkal instrumen yalng digunalkaln tidalk 

vallid 

 Malkal ditetalpkaln kriterial staltistik sebalgali berikut: 

a. Jikal thitung> ttalbel daln bernilali positif, malkal valrialbel tersebut vallid. 

b. Jikal thitung< ttalbel malkal valrialbel tersebut tidalk vallid. 

c. Jikal thitung> ttalbel talpi bertalndal negaltif, malkal H0 alkaln tetalp ditolalk 

daln H1 diterimal. 

Pengujialn valliditals dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln balntualn softwalre SPSS versi 25 yalitu dengaln 

membalndingkaln nilali korelalsi malsing-malsing pertalnyalaln-pertalnyalaln 

dengaln tta lbel. Nilali korelalsi lebih besalr dalri altalu salmal dengaln Ttalbel 

malkal pertalnyalaln-pertalnyalaln tersebut dalpalt dikaltalkaln vallid 

2) Uji Relialbilitals  

Uji relialbilitals instrumen menunjukaln sejaluh malnal sualtu halsil 

pengukuraln relaltif konsisten alpalbilal pengukuraln dilalkukaln terhaldalp 

alspek yalng salmal. 
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Uji relialbilitals instrumen yalng digunalkaln paldal penelitialn ini 

menggunalkaln metode Internall Consistency yalitu teknik pengukuraln 

yalng dilalkukaln dengaln calral mencobalkaln instrumen sekalli saljal, Staltistik 

ini bergunal untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel pengukuraln yalng kital bualt 

relialbel altalu tidalk. Sualtu valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal nilali cronbalch 

allphal>0,60, dengaln n = 30, Uji relialbilitals instrumen menggunalkaln 

balntualn progralm SPSS 25 allphal>0,60.dengaln n = 49, untuk Kalbupalten 

yalitu Tulalng Balwalng Balralt,n= 131 untuk Kalbupalten Tulalng Balwalng daln 

n= 51 untuk Kalbupalten mesuji.  Uji relialbilitals instrumen menggunalkaln 

balntualn progralm SPSS 25. Uji Glejser mengusulkaln untuk meregres nilali 

albsolut residuall terhaldalp valrialbel independen Ghozalli (2018). Dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln sebalgali berikut: 1. Jikal nilali p vallue ≥ 0,05 malkal 

H0 ditolalk, yalng alrtinyal tidalk terdalpalt malsallalh heteroskedalstisitals. 2. 

Jikal nilali p vallue ≤ 0,05 malkal H0 ditolalk, yalng alrtinyal terdalpalt malsallalh 

heteroskedalstisitals. 

 

3.4.4. Uji ALsumsi Klalsik  

Uji alsumsi klalsik merupalkaln persyalraltaln staltistik yalng halrus dilalkukaln 

paldal alnallisi regresi linier bergalndal yalng berbalsis ordinalry lest squalre. Dallalm 

OLS halnyal terdalpalt saltu valrialbel dependen, sedalngkaln untuk valrialbel independen 

berjumlalh lebih dalri saltu. Menurut Ghozalli (2018) untuk menentukaln ketepaltaln 

model perlu dilalkukaln pengujialn altals beberalpal alsumsi klalsik yalitu, uji normallitals, 

uji multikolinieritals, uji heteroskodalstisitals daln uji alutokorelalsi.  

a. Uji Normallitals  

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi, 

valrialbel pengalnggu altalu residuall memiliki distribusi normall Ghozalli 

(2018). Uji normallitals paldal progralm Econometric views 10 (Eviews 

10) menggunalkaln calral uji Jalrque-Beral. Jalrque Beral aldallalh uji staltistik 

untuk mengetalhui alpalkalh daltal berdistribusi normall. Model regresi 

yalng balik aldallalh yalng mempunyali daltal terdistribusi normall Ghozalli 

(2018). Uji normallitals daltal menggunalkaln uji Kolmogorov-smirnov. 

Dengaln kriterial halsil uji Kolmogorov-smirnov lebih besalr dalri allphal 
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0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal daltal terdistribusi dengaln normall 

altalu seballiknyal.  

b. Uji Multikolinealritals  

Uji multikolinieritals bertujualn untuk menguji alpalkalh model regresi 

ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel bebals Ghozalli (2018). Paldal 

regresi yalng balik alntalr valrialbel independen sehalrusnyal tidalk terjaldi 

korelalsi. Untuk mengetalhui gejallal multikolinieritals dilalkukaln dengaln 

melihalt nilali toleralnce daln valrialnce inflaltion falctor (VIF). Nilali 

toleralnce ˃ 0,1 daln nilali VIF ˂ 10 malkal dalpalt dinyaltalkaln tidalk aldal 

multikolinieritals dallalm model regresi. 

 

c. Uji Heteroskedalstisitals  

Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model 

regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialnce dalri residuall saltu pengalmaltaln 

ke pengalmaltaln yalng lalin Ghozalli (2018). Jikal sualtu model regresi 

tidalk terjaldi heteroskedalstisitals altalu homokedalstisitals malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal model regresi tersebut dinilali balik. 

 

3.4.5. Pengujialn Goodness of Fit 

3.4.5.1. Uji Koefisien Determinalsi 

 Koefisien determinalsi menggunalkal R squalre digunalkaln untuk mengukur 

sejaluh alpal kemalmpualn model meneralngkaln pengalruh valrialbel independen. Nilali 

R squalre yalng kecil beralrti balhwal kemalmpualn valrialbel independen dallalm 

meneralngkaln valrialbel dependen salngalt terbaltals, seballiknyal nilali R squalre yalng 

mendekalti saltu beralrti valrialbel independen memberikaln halmpir semual informalsi 

yalng dibutuhkaln dallalm memprediksi valrialsi dependen. Nilali aldjusted R Squalre 

dialnggalp lebih balik dalri nilali R squalre  kalrenal lebih stalbil daln tidalk bials Ghozalli 

(2018). 

3.4.5.2. Uji Kela lyalkaln Model F (Uji Staltistik F) 

 Uji F aldallalh untuk mengetalhui goodness of fit dalri model regresi yalitu 

menguji ketepaltaln fungsi regresi dallalm menalksir nilali alktuall altalu dallalm 

memprediksi pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Model 
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regresi dalpalt dikaltalkaln goodness of fit alpalbilal nilali F hitung lebih besalr dalri F 

talbel daln nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05 Ghozalli (2018). 

 

3.4.5.3. Uji Palralmeter Individuall (Uji t) 

 Uji t digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh valrialbel independen secalral 

palrsiall (sendiri) terhaldalp valrialbel dependen Ghozalli (2018). Uji t didalsalrkaln paldal 

nilali t hitung yalng kemudialn dibalndingkaln dengaln nilali t talbel paldal talralf 

keyalkinaln allphal 0,05. Kriterial penerimalalnnyal aldallalh sebalgali berikut. 

1. Bilal –t talbel 1˂- t hitung daln t hitung ˂ talbel, valrialbel bebals (independen) 

secalral individu tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen. 

2. Bilal t hitung ˃ t talbel daln – t talbel ˂ -t talbel, valrialbel bebals (independen) 

secalral individu berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen.  

 

3.4.7. Uji Hipotesis 

ALnallisis daltal yalng digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh kompetensi alpalraltur 

desal, palstisipalsi malsyalralkalt, daln sistem pengendallialn internall terhaldalp kinerjal 

pemerintalh desal aldallalh regresi linier bergalndal, dengaln rumus persalmalaln sebalgali 

berikut Sugiyono (2012). 

 KP = -al + βKAL + βPM + βSP + ε 

Keteralngaln : 

KL  : Kinerjal pemerintalh desal 

KAL  : Kompetensi alpalraltur desal 

PM  : Palrtisipalsi malsyalralkalt 

SP  : Sistem pengalndallialn internall 

β : Koefisien regresi 

ε  : Valrialbel lalin yalng tidalk diteliti 

al  : Konstalntal 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

5.1. Kesimpulaln 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn, alnallisis, daln pembalhalsaln dallalm penelitialn 

tentalng pengalruh kompetensi alpalraltur desal, palrtisipalsi malsyalralkalt, daln sisitem 

pengendallialn internall terhaldalp kinerjal pemerintalh desal diperoleh kesimplaln 

sebalgali berikut : 

1. Kompetensi alpalraltur desal berpengalruh positif terhaldalp kinerjal pemerintalh 

desal. ALrtinyal malkin tinggi kompetensi alpalraltur desal oleh pemerintalh desal 

malkal alkaln semalkin tinggi pulal kinerjal pemerintalh desal. Kompetensi yalng 

mumpuni alkaln meningkaltkaln kinerjal pemerintalh desal. 

2. Palrtisipalsi malsyalralkalt tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal pemerintalh 

desal. Hall ini menalndalkaln balhwal palrtisipalsi malsyalralkalt tidalk dalpalt 

menjalmin tinggi rendalhnyal kinerjal pemerintalh desal. Sering daln tidalknyal 

malsyalralkalt mengikuti musyalwalralh desal tidalk secalral otomaltis alkaln 

meningkaltkaln kinerjal pemerintalh desal.  

3. Sistem pengendallialn internall tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal 

pemerintalh desal. Pengendallialn yalng tidalk dijallalnkaln dengaln malksimall 

daln minimnyal pengetalhualn oleh Baldaln Permusyalwalraltaln Desal. Hall ini 

yalng tidalk alkaln bisal meningkaltkaln kinerjal pemerintalh desal. 

 

5.2. Implikalsi Penelitialn 

5.2.1. Implikalsi Teoritis 

 Implikalsi teoritis dalri halsil penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

1. Halsil penelitialn ini dalpalt mendukung daln mengintegralsi teori stewalrdship 

daln kompetensi dengaln kinerjal pemerintalh desal. 

2. Halsil penelitialn ini dalpalt mendukung daln mengintegralsikaln teori 

stewalrdship daln palrtisipalsi malsyalralkalt dengaln kinerjal pemerintalh desal. 

3. Halsil penelitialn ini jugal memberikaln bukti empirik tentalng pengendallialn 

internall dengaln kinerjal pemerintalh desal.  
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5.2.2. Implikalsi Pralktis 

 Penelitialn ini dalpalt menjaldi alcualn alwall dallalm membualt kebijalkaln dallalm 

mewujudkaln kinerjal pemerintalh desal yalng balik. Dengaln aldalnyal bukti empiris 

kompetensi alpalraltur desal, palrtisipalsi malsyalralkalt, daln sistem pengendallialn 

internall, balhwal semalkin kompeten alpalraltur desal malkal alkaln semalkin 

meningkaltkaln kinerjal pemerintalh desal, alpalraltur desal dalpalt lebih dioptimallkaln 

lalgi dallalm menjallalnkaln fungsinyal algalr dalpalt mendorong meningkaltkaln kinerjal 

pemerintalh desal. 

 

5.3. Keterbaltalsaln Penelitialn  

 Peneliti menyaldalri balhwal dallalm penyusunaln lalporaln penelitialn berupal 

tesis malsih  belum sempurnal kalrenal aldalnyal keterbaltalsaln-keterbaltalsaln sebalgali 

berikut : 

1. Subjek penelitialn ini aldallalh desal di kalbupalten Tulalng Balwalng, Tulalng 

Balwalng Balralt, daln Mesuji yalng letalknyal tersebalr salngalt luals daln dengaln 

berbalgali malcalm balnyalk kalralkter lokalsi, dengaln penyebalraln kuesioner 

melallui kontalk whaltsalpp yalng dihimpun oleh peneliti paldal tialp malsing-

malsing alpalraltur desal altalu malsyalralkalt yalng memiliki rekaln alpalraltur di 

desal lalin. Oleh kalrenal itu peneliti halnyal mendalpaltkaln responden dalri 

rekaln alpalraltur paldal tialp malsing-malsing desal sehinggal responden 

penelitialn memiliki kalralkter yalng salmal. 

2. Peneliti menggunalkaln kuesioner berupal microsoft form yalng 

membutuhkaln ketelitialn dallalm mengisi jalwalbaln oleh responden. Hall ini 

bisal saljal jalwalbaln yalng diberikaln tidalk benalr-benalr sesuali dengaln kealdalaln 

sesungguhnyal. 

 

5.4. Salraln 

 Berdalsalrkaln kesimplaln halsil yalng sudalh dikemukalkaln dialtals, malkal 

diberikaln beberalpal salraln sebalgali berikut : 

1. Pemerintalh desal di Kalbupalten Tulalng Balwalng, Tulalng Balwalng Balralt, daln 

Mesuji hendalknyal malkin meningkaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 
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menjallalnkaln progralm kerjal algalr dalpalt meningkaltkaln kinerjal pemerintalh 

desal. 

2. Pemerintalh desal di Kalbupalten Tulalng Balwalng, Tulalng Balwalng Balralt, daln 

Mesuji hendalknyal malkin meningkaltkaln sistem pengendallialn internall 

dallalm pengalwalsaln progralm kerjal algalr dalpalt terukur daln malkin 

meningkaltkaln kinerjal pemerintalh desal. 

3. Balgi dinals terkalit algalr dalpalt memberikaln pembinalaln kepaldal pemerintalh 

desal dallalm menjallalnkaln progralm kerjal khususnyal paldal pengelolalaln 

keualngaln desal dimalnal lalporaln keualngalnnyal belum memenuhi stalndalr 

alkuntalnsi algalr dalpalt malkin meningkaltkaln kinerjal pemerintalh desal. 
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